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ABSTRAK 

 Guru memiliki tugas yang beragam yang berimplementasi 

dalam bentuk pengabdian salah satunya yaitu tugas guru sebagai 

profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “bagaimana upaya guru pencegahan 

(preventif), upaya pengembangan, dan  upaya penyembuhan dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra di TK Teratai 

Sukarame Bandar Lampung?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya guru pencegahan (preventif), upaya pengembangan, 

dan  upaya penyembuhan dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui 

metode iqra di TK Teratai Sukarame Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif dengan subjek penelitian adalah 12 orang peserta didik dan 

guru kelas B di TK Teratai Sukarame Bandar Lampung. teknik 

pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Dengan teknik analisis 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya 

guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra 

dilaksanakan dengan optimal. Dari pengamatan tersebut terdapat 3 

anak mulai berkembang, 7 anak berkembang sesuai harapan dan 2 

anak berkembang sangat baik. Adapun upaya guru mengenalkan huruf 

hijaiyah melalu metode iqra yaitu dengan cara (1) upaya guru 

melakukan pencegahan  yaitu dengan cara memberikan pemahaman 

dan bimbingan, (2) upaya guru melakukan pengembangan dengan 

cara menyiapkan media pembelajaran atau bahan ajar, berdo‟a 

sebelum kegiatan, bernyanyi islam dan materi penunjang iqra, guru 

memberikan contoh bacaan dan peserta didik menirukannya, anak 

melihat gerak gerik bibir guru dan sebaliknya guru melihat gerak gerik 

bibir anak, menulis huruf hijaiyah,dan guru mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kemudian anak menjawab. (3) upaya guru melakukan 

penyembuhan yaitu dengan cara memberikan motivasi dan 

kesempatan kepada anak.   

 

Kata Kunci : Upaya Guru dan Metode Iqra 

 

 



iii 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Heni Anggraini 

Npm  : 1711070112 

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “UPAYA GURU DALAM 

MENGENALKAN HURUF HIJAIYAH MELALUI METODE 

IQRA DI TK TERATAI SUKARAME BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 1443 H / 2021 M” adalah benar merupakan hasil 

karya penyusun sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya 

orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam 

footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab sepenuhnya ada 

pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi. 

        

     

Bandar Lampung, ……………..2021 

     Penulis 

 

 

 

 

 

 

     Heni Anggraini 

     NPM : 1711070112 

 







vi 

MOTTO 

 

لَّمَهُ وَعَ خَيْرُكُمْ مَهْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ   

 “Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 

mengajarkannya.”  

{HR. Al – Bukhari 5027}
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Al-Habib Umar bin Muhammad bin Salim bin Hafidz, Kitab Mukhtarul 

Haditsissarif, n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan penafsiran yang 

salah oleh pembaca maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang 

terkandung dalam judul Upaya Guru dalam Mengenalkan Huruf 

Hijaiyah  Melalui Metode Iqro di Tk Teratai Sukarame Bandar 

Lampung. Adapun penjelasan istilah-istilah dari judul tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Upaya Guru 

Pengertian upaya menurut  Tim Penyusun Departemen 

Pendidikan Nasional upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar, dan sebagainya. Selanjutnya Menurut 

Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional 

―mangupayakan adalah mengusahakan, mengikhtiarkan, 

melakukan sesuatu untuk mencari akal (jalan keluar) dan 

sebagainya‖.
1
 

Pengertian Guru. Menurut Djamarah sebagaimana 

dikutip oleh Laksono, ―guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 

membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal 

di sekolah maupun diluar sekolah‖.
2
 Lain halnya dengan 

Djamarah dan Aswana, ―guru adalah tenaga pendidik yang 

memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di 

sekolah‖.
3
 Kemudian diperkuat lagi oleh Djumali, dkk ―guru 

adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain 

untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi‖.
4
 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

                                                           
1 Tim Penyusun Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008). 
2 Laksono Danang Tunjang, Mengenal Lebih Dekat Guru Dan 

Pembelajaran (Sukoharjo: Pustaka Abadi Sejahtera Sukoharjo, 2011). 
3 Djamarah Syaiful Bahri dan Aswana Zain, Strategi Belajar Mengajar 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). 
4 Djumali, Landasan Pendidikan (Surakarta: Gava Media, 2013). 
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adalah orang yang dengan sengaja mempegaruhi siswa untuk 

terus belajar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa 

upaya adalah suatu usaha yang dilakukan dengan maksud 

tentu agar semua permasalahan yang ada dapat terselesaikan 

dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

2. Huruf Hijaiyah 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hijaiyah 

berarti ―sistem aksara arab; Abjad arab‖ kata huruf  berasal 

dari bahasa arab harf atau huruuf . huruf arab juga disebut 

huruf hijaiyah. Kata hijaiyah berasal dari kata kerja hajja yang 

artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi 

huruf. 

Huruf hijaiyah adalah kumpulan huruf-huruf yang 

berjumlah 29 huruf yang terpakai dalam Al-Qur‘an dan 

dikenal hingga masa sekarang.
5
 

3. Metode Iqra 

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Methodos yang berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata 

meta berarti melalui sedangkan hodos berarti jalan, sehingga 

metode bararti jalan yang harus dilalui, cara melakukan 

sesuatu atau prosedur.
6
 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, metode berarti cara yang teratur yang digunakan 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang tercapai hasil yang 

baik dikehendaki.
7
 

Sedangkan Metode Iqra adalah suatu metode membaca 

Al-Qur‘an yang menekankan langsung pada latihan membaca. 

Metode Iqra ini dalam prakteknya menggunakan buku iqra 

yang terdiri dari 6 jilid dan dapat dipergunakan untuk balita 

                                                           
5 Acep Lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: 

Diponegoro, 2013). 
6 Sunhaji, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: STAIN Press Purwokerto, 

2011).  
7 Badadu Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2001). 
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sampai manula.
8
 Tidak membutuhkan alat yang bermacam-

macam, karena ditekankan pada bacaannya (membaca huruf 

Al-Qur‘an dengan fasih), bacaan langsung tanpa dieja. Artinya 

diperkenalkan nama-nama huruf dengan cara belajar siswa 

aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 

4. Tk Teratai 

Taman kanak-kanak Teratai  merupakan tempat untuk 

mengenalkan sesuatu hal ataupun pembelajaran anak usia 4-5 

tahun dan 5-6 tahun, yang beralamatkan di jalan pulau sebesi 

permata biru blok B 6 Nomor 3. 

Jadi yang penulis maksud dari judul ―upaya guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra di Tk teratai‖ 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra apakah 

sudah sesuai berdasarkan dengan langkah-langkah 

pembelajaran metode iqra. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Karena mengenalkan huruf hijaiyah merupakan tahap dasar  

membaca Al-Qur‘an, oleh karena itu mengenalkan huruf 

hijaiyah pada anak usia dini ini sangat penting agar ketika 

dewasa tidak kehilangan pegangan dan pedoman. 

2. Karena ada beberapa anak yang hanya hafal huruf hijaiyah 

tetapi jika dipraktekkan belum bisa membedakan huruf yang 

satu dengan huruf yang lainnya. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini  merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran kepada anak usia 0-6 tahun secara aktif dan kreatif 

agar memiliki kecerdasan emosisonal dan spritual, serta 

                                                           
8 Ahmad Darka, Bagaimana Mengajar Iqro Dengan Benar (Jakarta: CV. 

Tunas Utama, 2009). 
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kecerdasan intelektual yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.
9
 

Menurut Mulyasa dalam buku Novan Ardy Wiyani 

menyatakan bahwa anak usia dini adalah sebagai individu yang 

sedang mengalami proses tumbuh dan kembang yang sangat 

pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak 

usia dini memiliki rentang yang sangat berharga dibanding usia-

usia yang selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya tengah 

berlangsung luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan 

yang unik dan berada pada masa proses perubahan berupa 

pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan 

baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung 

seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.
10

 

Jadi, anak usia dini (AUD) adalah anak  yang berusia 0-6 

tahun yang melewati masa bayi, masa batita dan masa prasekolah. 

Pada setiap masing-masing yang berbeda antara masa bayi, masa 

batita, dan masa prasekolah, perkembangan tersebut dapat 

berlangsung secara normal dan bisa juga berlangsung secara tidak 

normal yang dapat mengakibatkan terjadinya kelainan pada diri 

anak usia dini. 

Dalam Al-Qur‘an dijelaskan anak adalah hiasan hidup di 

dunia bagi manusia. Sebagai firman Allah dalam Surat Al-Kahfi 

ayat 46 berbunyi sebagai berikut : 

   َّ ياَۖ  ًۡ ةِ ٱلدُّ ْٰ ٱلۡبٌَُْىَ سِيٌتَُ ٱلۡحَيَ َّ تُ خَيۡزٌ عٌِدَ ٱلۡوَالُ  لحَِٰ تُ ٱلص ٰ قيَِٰ ٱلۡبَٰ

خَيۡزٌ أهََلٗٗ  َّ ابٗا  َْ   ٙٗرَبِّكَ ثَ

― Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

sarapan."(Q.s Al-Kahfi Ayat {18} Ayat 46)
11

 

                                                           
9 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 

2016). 
10 Ibid. 
11 Surat Al-Kahfi Ayat 46, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2012). 
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 Surat diatas menjelaskan tentang bahwa anak adalah titipan 

serta hiasan dunia sebagai ladang pahala bagi kedua orangtuanya. 

Muhaimin mengatakan bahwa pendidikan adalah aktivitas 

atau upaya sadar dan terencana, dirancang untuk membantu 

seseorang mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup, baik 

yang bersifat manual (penunjuk praktis) maupun mental dan 

sosial.
12

 Dari pendapat Muhaimin diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan adalah suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh 

aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, 

karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali 

dirinya agar iya berkembang secara maksimal. 

Menurut Undang-Undang Pendidikan AUD dinyatakan 

sebagai berikut : 

―Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 angka `14 menyatakan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini atau PAUD adalah suatu upaya 

pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani maupun rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut.‖
13

 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa pada masa usia dini 

merupakan wahana pendidikan yang sangat baik dalam 

memberikan kerangka dasar yang dilakukan pendidik dan orang 

tua dalam proses perawatan, pengasuhan, pendidikan pada anak 

dengan melalui rangsangan yang dapat membantu tumbuh 

kembangnya perkembangan anak baik rohani maupun jasmani 

untuk proses pendidikan selanjutnya. 

Materi pembelajaran PAUD juga amat variatif. Ada yang 

berpendapat yang menyatakan bahwa PAUD hanya 

mengembangkan logika, berpikir, dan berkreasi. Ada pula yang 

menyatakan bahwa PAUD juga mempersiapkan anak untuk 

belajar, yaitu belajar berhitung, membaca, dan menulis. Ada pula 

                                                           
12 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2009). 
13 Bambang Sudibyo, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia 

Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta, 2009). 
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yang menyatakan bahwa materi pembelajaran bebas, yang 

terpenting PAUD mengembangkan aspek moral agama, 

emosional,sosial, fisik motorik, kemampuan bahasa, seni dan 

intelektual. 

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki anak usia dini 

adalah mengenal huruf hijaiyah. Menurut Ahmad Susanto, 

kemampuan mengenal huruf untuk pendidikan anak usia dini 

yaitu anak belajar mengenali huruf dan bunyinya dari konteksnya 

dari bahasa yang digunakan. Anak diarahkan untuk 

mengidentifikasi bentuk dan bunyinya. Jadi anak belajar 

menyeluruh menuju ke konsep yang khusus.
14

  

Pendidikan agama terutama mengenal huruf hijaiyah yang 

merupakan dasar-dasar untuk membaca Al-Qur‘an menjadi salah 

satu hal penting yang harus dikenalkan kepada anak-anak sejak 

dini. Perlunya penanaman agama sejak dini karena anak 

merupakan tambang emas bagi keluarga yang nantinya bisa di 

didik menjadi generasi penerus yang faqih. Dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan tentang membaca huruf hijaiyah, 

supaya anak bisa membaca Al-Qur‘an dengan baik, benar, lancar 

dan tidak mempunyai hambatan dalam membaca Al-Qur‘an. 

 Didalam Al Qur‘an QS. Al-Isra‘ (17): 106 : 

َُ تٌَشِيلٗٗ  لٌَٰۡ ًشَ  َّ َُ لتِقَۡزَأٍَُۥ عَلىَ ٱلٌ اصِ عَلىَٰ هُكۡثٖ  ا فزََقٌَٰۡ ًٗ قزُۡءَا َّٔٓٙ  

 “Dan Al Qur’an itu telah kami turunkan dengan 

berangsur-angsur agar kamu membacakannya 

perlahan-lahan kepada manusia dan kami 

menurunkannya bagian demi bagian.” (Q.S. Al-Isra‘ 

[17]: 106) 

Surat diatas menjelaskan bahwa Al Qur‘an diwahyu-kan 

kepada Nabi Muhammad Saw secara berangsur-angsur sebagian 

demi sebagian, agar ia dapat membacakannya kepada umatnya, 

serta memberi pemahaman secara perlahan-lahan. 

Kemudian dijelaskan dalam Al Qur‘an  Surat Maryam : 12 

dijelaskan : 

                                                           
14 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2011). 
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ةٖۖ   ْ بَ بقُِ يحَۡيىَٰ خُذِ ٱلۡكِتَٰ ا  يَٰ َُ ٱلۡحُكۡنَ صَبيِّٗ ءَاتيٌََٰۡ َّٕٔ  

“wahai yahya! Ambilah (pelajarilah) kitab (Taurat) itu 

dengan sungguh-sungguh.” Dan kamu berikan hikmah 

kepadanya (yahya) selagi masa kanak-kanak.”
15

 

Dari penjelasan ayat di atas, bahwa kita sebagai seorang 

muslim wajib menuntut ilmu sejak dini dan sejak lahir. Karena 

sesuai ayat diatas menunjukkan bahawa Nabi Yahya sejak kecil 

atau sejak usia dini, Allah telah memerintahkan untuk memegang 

teguh Kitab Taurat dan mengamalkannya. Kita sebagai umatnya 

pun diberikan ilmu sejak dini, jika orang tua bersungguh-sungguh 

dalam mendidik dan memberikan ilmu sejak dini insya Allah 

kelak besar nanti siswa itu akan berilmu dan mengemalkannya 

dengan baik. Sesuai dengan Hadist Bukhori muslim, yaitu : 

ِْدِ إلِى الل حْدِ   اطُْلبُُْا العِلْنَ هِيَ الوَ

“tutntutlah ilmu sejak dari buaian sampai liang lahat”
16

 

Dalam dunia pendidikan tentunya istilah huruf hijaiyah tidak 

lagi asing di dengar bahkan sejak jenjang pendidikan anak usia 

dini dikarenakan huruf hijaiyah merupakan suatu ilmu dasar yang 

tidak kalah penting dengan huruf abjad. Pengenalan huruf hijaiyah 

ini termasuk juga pada  perkembangan bahasa anak karena anak 

dikenalkan dengan keaksaraan awal. Bahasa dibedakan kedalam 

dua kategori yaitu bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Bahasa 

reseptif mencakup kemampuan anak dalam menerima informasi. 

Bahasa ekspresif mencakup kemampuan anak dalam 

mengekspresikan dirinya. Bahasa reseptif mencakup dua 

kemampuan yaitu kemampuan mendengar dan membaca.
17

 

Anak perlu dikenalkan dengan huruf-huruf yang menyusun 

tulisan untuk membantu proses membacanya begitu juga dengan 

perlu dikenalkan huruf hijaiyah untuk dapat membaca Al-Qur‘an. 

                                                           
15 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, n.d.). 
16 Hadis Bukhori Muslim, n.d. 
17 Fitri Iqromah, Identifikasi Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf 

Hijaiyah Di TK Se-Kecamatan Samigaluh Kulon Progo (Yogyakarta: PAUD 

Universitas Negeri, 2018). 
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Kemampuan membaca pada anak usia dini dapat distimulasi 

dengan cara melatih memperdengarkan bunyi huruf, kata-kata 

tentang benda dan memperlihatkan bentuk huruf dan bendanya.
18

 

Menurut Mulyono kemampuan mengenal dan membaca 

merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika 

anak pada usia dini sekolah permulaan tidak segera memiliki 

kemampuan mengenal dan membaca, maka ia akan mengalami 

banyak kendala dalam mempelajari berbagai bidang studi pada 

kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu anak harus belajar 

mengenal dan membaca agar ia dapat mengenal dan membaca 

untuk belajar. 

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A. Wasik, bahwa 

pengertian kemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan 

melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri dari 

tanda aksara dalam tat tulis yang merupakan anggota abjad yang 

melambangkan bunyi bahasa.
19

 

Musfiroh menyatakan bahwa kemampuan mengenal huruf 

adalah anak mampu mengidentifikasi huruf-huruf dan membuat 

sendiri huruf-huruf tersebut. Dalam hal ini anak mampu 

mengamati hubungan antara suara dan huruf. Stimulasi 

pengenalan huruf adalah merangsang anak untuk mengenali, 

memahami dan menggunakan simbol tertulis untuk 

berkomunikasi. Sedangkan Sefeeld dan Wasik, saat mempelajari 

huruf-huruf, anak-anak secara khas mengikuti urutan 

perkembangan yaitu mengenal huruf, bunyi huruf dan belajar 

asosiasi bunyi huruf.
20

 

Menurut Maemunah Hasan pengenalan huruf sejak usia dini 

yang penting adalah metode pengajarannya melalui proses 

sosialisasi, dan metode pengajarannya membaca tanpa membebani 

dengan kegiatan belajar yang menyenangkan. Dari pernyataan 

tersebut dipahami bahwa pembelajaran mengenal huruf adalah 

                                                           
18 Rasyid, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Gava 

Media, 2012). 
19 Carol Seefeldt & Barbara A Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 

PT Indeks, 2006). 
20 2008, Carol Seefeldt Dan Barbara A Wasik (Jakarta: PT Indeks, 333AD). 
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penting bagi anak usia dini dan perlu diajarkan dengan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa 

kemampuan mengenal dan membaca huruf hijaiyah yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah anak mampu mengenal 

simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi 

bunyi dan simbol huruf. Dalam hal ini konsep menyeluruh yang 

dikenalkan pada anak adalah huruf hijaiyah yang berjumlah 28 

huruf, sementara konsep khusus yang dikenalkan adalah bentuk-

bentuk huruf dan bunyinya. 

Mengenalkan huruf kepada anak merupakan sesuatu hal 

yang penting dengan tujuan dasar yaitu bagaimana anak dapat 

membaca dan menulis melalui proses yang benar. Perkenalan 

anak pada huruf bisa diawali dengan mendengarkan bunyi dan 

bentuk hurufnya. Salah satu huruf yang bisa diperkanalkan pada 

anak adalah huruf hijaiyah.
21

 

Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau 

penerapan program pendidikan disekolah memiliki peran yang 

sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Adams & Decey berpendapat peran guru dalam 

belajar mengajar antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin 

kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspedator, 

perencana, supervisior, motivator, dan konselor.
22

 Jadi guru 

dengan segala perannya harus mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. 

Upaya guru adalah usaha yang dilakukan oleh seorang guru 

sebagai pendidik profesional dalam mendidik, membimbing, 

mengarahkan, serta mengevaluasi peserta didik dengan 

mengembangkan segala potensi yang ada pada diri peserta didik 

baik dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Mengajar 

merupakan upaya untuk menciptakan kondisi yang kondusif untuk 

                                                           
21 Alucyana Alucyana, Raihana Raihana, and Dian Tri Utami, ―Peningkatan 

Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Melalui Kartu Huruf Hijaiyah Di PAUD,‖ Al-

Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 17, no. 1 (2020): 46–57, 

https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2020.vol17(1).4638. 
22 Syamsu Yusuf L.N dan Nani M. Sukhandi, Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 
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berlangsungnya kegiatan belajar bagi siswa sehingga membantu 

perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun rohani 

baik fisik maupun mental.
23

 

Dalam proses belajar mengajar, secara garis besar peran 

guru meliputi dua hal yaitu: 

―pertama, berfungsi mengelola proses belajar mengajar 

(merencanakan kegiatan belajar diruang diruang kelas yaitu SKM 

(Satuan Kegiatan Mingguan), dan SKH (Satuan Kegiatan Harian), 

melaksanakan, menyajikan pendidikan dan pengajaran, 

mengadakan penilaian terhadap proses belajar peserta didik, 

mengisi buku laporan pengembangan anak TK, membuat 

rangkaian hasil penilaian), kedua, berfungsi membantu kepala 

taman kanak-kanak (administrasi, pendidikan dan KBM (Kegiatan 

Belajar Mengajar), kemudian, bimbingan dan penyuluhan, 

kemasyarakatan. 

Peran guru TK adalah melakukan pengamatan terhadap 

prilaku anak, menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran, 

memberikan rangsangan, stimulasi, bimbingan, dan melakukan 

asesmen (menghimpun data) terhadap pembelajaran anak. 

Berdasarkan pendapat diatas upaya guru dalam 

melaksanakan perannya dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pendidikan adalah merencanakan kegiatan 

pembelajaran, mengajar, mendidik, membimbing, memberikan 

rangsangan, stimulasi, motivator, dan melakukan asesmen 

(menghimpun data) terhadap pembelajaran anak. 

Banyak faktor yang menyebabkan anak tidak dapat 

membaca Al-Qur‘an dengan baik dan benar, diantaranya ialah 

kurangnya minat orang tua untuk mengajar anak membaca Al-

Qur‘an, kurangnya guru mengaji yang profesional dan terlebih 

lagi penggunaan metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran 

Al-Qur‘an. Pemilihan serta penerapan metode dalam 

pembelajaran Al-Qur‘an menjadi faktor penyebab dalam 

menjadikan anak tidak dapat membaca dan mengenal huruf 

                                                           
23 Muhammad Ichsan, ―Psikologi Pendidikan Dan Ilmu Mengajar,‖ 

JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 60, 

https://doi.org/10.22373/je.v2i1.691. 
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hijaiyah secara baik dan benar, karena pemilihan metode 

pengajaran yang kurang tepat sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran serta keberhasilan siswa dalam mengenal huruf 

hijaiyah dan membaca Al-Qur‘an. 

Mempelajari Al-Qur‘an membutuhkan metode agar peserta 

didik cepat memahami tata cara membaca Al-Qur‘an, namun 

demikian metode yang dimaksud disini adalah cara atau jalan 

yang ditempuh sebagai penyajian bahan-bahan pelajaran agar 

mudah diterima, diserap dan dikuasai oleh peserta didik dengan 

baik dan menyenangkan.
24

 

Menurut Lubis, penguasaan baca Al-Qur‘an dengan metode 

pembelajaran baca Al-Qur‘an sangat penting dalam keberhasilan 

tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Pada saat sekarang ini 

metode pembelajaran Al-Qur‘an sudah semakin banyak sehingga 

pendidik bisa memilih metode yang tepat dan paling praktis untuk 

diajarkan pada anak usia dini seperti metode iqra, metode Al-

barqi, metode tartil, metode Qiro‘aty, metode yanbu‘a, metode 

baghdadiyah dan metode ummi. 

Dari beberapa metode diatas peneliti menggunakan metode 

iqra sebagai uapaya dalam mengenalkan huruf hijaiyah. Sistem 

pembelajaran Al-Qur‘an melalui metode iqro adalah suatu sistem 

pengajaran yang langsung pada latihan membaca, dimulai pada 

tingkat yang paling sederhana, yaitu mengenalkan bunyi huruf, 

seperti: A, Ba, Tsa dan seterusnya. Kemudian tahap demi tahap 

yang menyambung huruf hijaiyah sampai pada tingkat yang 

paling sempurna, yaitu memperkenalkan huruf tajwid serta 

membacanya, metode iqra mempunyai ciri-ciri yang khas berupa 

sistem pengajaran baru yang sudah dimssodifikasi dan lebih 

praktis.
25

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di Taman Kanak-

Kanak Sukarame Bandar Lampung dapat diketahui bahwasanya 

kegiatan mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra sudah 

                                                           
24 Ahmad Sunarto Dkk, Terjemah Shahih Bukhari (semarang: Asy-Syifa‘, 

2016). 
25 As‘ad Human Dkk, Pedoman Pengelolaan, Pembinaan Dan 

Pengembangan TK-TPA (Yogyakarta: Balai Litbang LPTQ Nasional, 2018). 
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dilakukan namun  masih banyak anak-anak yang hanya hafal  

bunyi huruf-huruf hijaiyah, akan tetapi  ketika di pratekkan belum 

bisa  mengenal atau membedakan antara huruf yang satu dengan 

huruf yang lainnya. Karna masa anak-anak itu harus mulai di 

perkenalkan pada pendidikan Al-Quran dengan tahap dasar yaitu 

dengan pengenalan huruf hijaiyah pada anak, karna Al-Quran 

yang menjadi pegangan dan pedoman di dalam kehidupannya 

nanti, sehingga ketika dewasa tidak kehilangan pegangan dan 

pedoman. Maka dari itulah, untuk membaca Al-Quran kita harus 

mengenalkan huruf-huruf hijaiyah pada anak sebagai dasar 

pembelajaran Al-Quran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

salah satu guru di Taman Kanak-Kanak Teratai Sukarame Bandar 

Lampung menyatakan bahwa, dalam memperkenalkan huruf 

hijaiyah dilakukan dengan menggunakan metode iqra karena 

metode tersebut dianggap mudah dan praktis dalam 

pelaksanaannya serta metode ini lebih mudah dipahami oleh guru-

guru yang ada disekolah dan metode iqra itu lebih efektif 

digunakan dibandingkan metode yang lain. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk meneliti salah satu sekolah yang menggunakan 

metode iqra dalam memperkenalkan huruf hijaiyah kepada anak.
26

 

TK Teratai Sukarame Bandar Lampung  proses 

pembelajaran mengenalkan huruf hijaiyah dengan menerapkan 

metode iqra. Sebab di TK Teratai setiap harinya harus membaca 

minimal satu huruf hijaiyah agar anak dapat memahami, 

mengamati dan menulis huruf –huruf hijaiyah dengan baik dan 

benar. Dalam menyampaikan pembelajaran, khususnya dalam 

membaca huruf hijaiyah atau Al-Qur‘an itu harus berinisiatif 

dalam menggunakan metode pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, agar anak dapat merespon dengan cepat 

penyampaian dari gurunya. 

 

 

                                                           
26 Observasi dan Wawancara dengan Guru Kelas B TK Teratai Sukarame 

Bandar Lampung, pada Hari Senin, 25 Maret 2021 
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Tabel 1 

Hasil Pra Penelitian 

No Nama Indikator Keterangan 

1 2 3 

1. Aisyah MB BB BB BB 

2. Arika MB BB MB MB 

3. Albiansyah MB MB BB MB 

4. Alula BB BB MB BB 

5. Gibran MB BB MB MB 

6. Hilal BB BB BB BB 

7. Jifa BB BB BB BB 

8. Khairun MB BB MB MB 

9. Rafa MB BB BB BB 

10. Rayan BB MB BB BB 

11. Zhafirah BB BB BB BB 

12 Zubil BB BB BB BB 

  Sumber: data hasil observasi perkembangan mengenal huruf 

hijaiyah anak kelompok B TK Sukarame Bandar Lampung. 

1. Keterangan Indikator 

a. Kemampuan mendengarkan bunyi huruf hijaiyah  

b. Kemampuan mengucapkan atau menyebutkan bunyi huruf 

hijaiyah 

c. Kemampuan membaca huruf hijaiyah yang memiliki 

bentuk yang sama 

2.  Keterangan Penilaian  

BB : Belum Berkembang (Skor 0%-25%) 

 Bila anak melakukan harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan oleh guru. 

 MB : Mulai Berkembang (Skor 26%-50%)  

 Bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau 

dibantu oleh guru 

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Skor 51%-75%) 

 Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan 

konsisten tanpa harus di ingatkan atau di contohkan oleh 

guru. 
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 BSB : Berkembang Sangat Baik (Skor 76%-100%) 

 Bila anak sudah dapat melakukan secara mandiri dan 

sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.
27

 

 Dari hasil penelitian yang diperoleh dari prapenelitian diatas 

maka hasil presentasenya sebagai berikut: 

No  Kriteria Jumlah siswa Hasil 

1 BB 8 67% 

2 MB 4 33% 

3 BSH 0 0 % 

4 BSB 0 0 % 

5 Jumlah 12 100 % 

 

Berdasarkan hasil tabel persentase pranelitian tentang 

perkembangan mengenal huruf hijaiyah Taman Kanak-Kanak 

Teratai Sukarame Bandar Lampung hasil semuanya adalah 100% 

dengan jumlah siswa sebanyak 11orang. Dibagi menjadi 4 

perkembangan BB (belum berkembang) sebanyak 67% dengan 

jumlah sebanyak 8 anak. Kemudian perkembanga MB (mulai 

berkembang) sebanyak 33% dengan siswa sebanyak 4 anak. 

Sedangkan pada perkembangan BSH (berkembang sesuai 

harapan) sebanyak 0% dengan jumlah siswa sebanyak 0 anak, dan 

BSB (berkembang sangat baik) sebanyak 0% dengan jumlah siswa 

0%. seharusnya dalam tingkat pencapaian perkembangan 

mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun dapat menyebutkan 

simbol huruf, mengenal suara huruf awal, menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi huruf yang sama, dan memahami 

hubungan antar bunyi. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “UPAYA GURU DALAM 

                                                           
27 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 Tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2015). 
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MENGENALKAN HURUF HIJAIYAH MELALUI 

METODE IQRO”. 

 

D. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

a. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berjudul upaya guru dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah melalui metode di TK Teratai Sukarame Bandar 

Lampung. Penelitian ini adalah penelitian dengan jenis 

deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini adalah 

menitikberatkan pada upaya guru dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah melalui metode iqra di TK Teratai Sukarame Bandar 

Lampung. 

b. Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah penulis sebutkan diatas maka 

sub-fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

upaya guru sebagai upaya pencegahan (preventif), upaya guru 

pengembangan, dan upaya guru penyembuhan (kuratif)  dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra di TK 

Teratai Sukarame Bandar Lampung.  

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

maka perumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana upaya guru pencegahan (preventif) dalam 

mengenalkan Huruf Hijaiyah melalui Metode Iqra  

2. Bagaimana upaya guru pengembangan dalam mengenalkan 

huruf hijaiyah melalui metode iqra ? 

3. Bagaimana upaya guru penyembuhan (kuratif) dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra? 

 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru pencegahan 

(preventif) dalam mengenalkan Huruf Hijaiyah melalui 

Metode Iqra  
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2. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru pengembangan 

dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra  

3. Untuk mengetahui bagaimana upaya guru penyembuhan 

(kuratif) dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode 

iqra 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memperkaya pengetahuan mengenai pengenalan huruf hijaiyah 

pada anak usia (5-6 tahun)  dengan menggunakan metode iqra di 

Taman Kanak-Kanak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru  

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengenalan 

huruf hijaiyah dengan menggunakan metode Iqro. 

b. Anak  

Dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah dengan mudah, cepat dan menyenangkan melalui 

metode iqro. 

c. Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

yang positif kepada penyelenggaraan lembaga pendidikan 

misalnya seperti referensi sekolah untuk pengenalan huruf 

hijaiyah. 

d. Peneliti 

Menambah wawasan penulis tentang pengenalan huruf 

hijaiyah dengan menggunakan metode Iqra. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Releven 

1. Implementasi metode iqro dalam pengenalana huruf hijaiyah 

pada siswa RA Perwida II Mataram dalam jurnal pendidikan 

anak usia dini oleh Anggun Nirmala Sari, Djuaini, Muammar 

Qadari. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
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kualitatif deskriptif. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode iqro dalam 

pengenalan huruf hijaiyah pada anak terdiri dari tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Penggunaan metode 

iqro memberikan pemahaman dasar huruf hijaiyah dan 

kemudahan dalam membedakan huruf dengan baik dan benar 

baik secara urut maupun acak.
28

 

2. Aplikasi pembelajaran iqro berbasis multimedia pada Tk 

Islam Terpadu Al Mubarak Palu dalam jurnal elektronik 

sistem informasi dan komputer sekolah tinggi manajemen 

informatika dan komputer (STMIK) bina mulya oleh Dewi 

Kusumawati dan Dwi Setiyani. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2017. Penelitian ini merupakan action research dengan 

pendekatan rekayasa sofware. Dalam penelitian ini software 

macromedia flash dan coreldraw dapat membangun aplikasi 

pembelajaran berbasis multimedia sebagai sarana untuk 

mempelajari iqro bagi anak usia dini, dan penggunaan aplikasi 

pembelajaran iqro berbasis multimedia dapat memepersingkat 

waktu yang dibutuhkan siswa untuk memahami pelajaran 

membaca dan latihan membaca iqro. Untuk itu, penelitian 

kedepan dapat mengembangkan aplikais pembelajaran ini 

hingga tingkat pembelajaran Al-Qur‘an, menambah fitur 3D 

agar lebih menarik, dan menambahkan menu login sebagai 

pengaman aplikasi.
29

 

3. Efektivitas metode iqra modifikasi dengan teknik pembiasaan 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf hijaiyah 

anak usia dini di Kb PAUD Melati Banda Aceh oleh Lina 

Amellia, Mik Salmina, dan Siti Hasibah. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh efektif 

metode iqra modifikasi dengan teknik pembiasaan terhadap 

hasil belajar mengenal huruf hijaiyah. Hal ini menunjukkan 

                                                           
28 Anggun Nirmala Sari, Djuani, and Muammar Qadafi, ―Hijaiyah Pada 

Siswa RA Perwanida II Mataram‖ 02, no. 02 (2020): 14–26. 
29 Dewi Kusumawati and Dwi Setiyani, ―Aplikasi Pembelajaran Iqro 

Berbasis Multimedia Pada TK Islam Terpadu Al Mubarak Palu,‖ Elektronik Sistem 

Informasi Dan Komputer 3, no. 1 (2017): 20–29. 
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bahwa mengenal huruf hijaiyah dengan metode iqra 

modifikasi lebih efektif di bandingkan sebelum menggunakan 

metode iqra modifikasi.
30

 

4. Implementasi pembelajaran baca tulis Al-Qur‘an dengan 

metode iqro pada Anak Usia Dini di RA Perwanida Slawi 

Kabupaten Tegal oleh Srijatun. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa, pertama pembelajaran baca tulis Al-

Qur‘an dengan metode iqro dipersiapkan secara terencana dan 

sistematis dengan berpedoman dengan kurikulum RA kedua, 

terdapat faktor pendukung di dalam penerapan metode iqro 

yaitu tersedianya buku-buku, media, dan alat-alat 

pembelajaran lainnya lainnya yang menunjang proses 

pembelajaran ini. Sedangkan faktor penghambat antara lain 

karena kurangnya pelatihan secara rutin untuk penerapan 

metode iqro bagi guru RA, masih adanya orang tua yang 

kurang perhatian kepada anaknya dalam pembelajaran Al-

Qur‘an.
31

 

5. Pembelajaran Calistung Menggunakan Metode Iqro pada 

Anak Untuk Membangun Generasi Rabbani Di Era 

Globalisasi oleh Siti Makmudah Parti. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa, penerapan metode iqro pada 

pembelajaran calistung di keaksaraan berdasarkan atas latar 

belakang anak yang lebih bisa mengaji/membaca huruf arab 

daripada membaca huruf alfabeth, penerapannya hanya dasar-

dasarnya saja yang kemudian dikembangkan lagi dengan 

memberikan bacaan-bacaan pendek/ayat-ayat pendek disadur 

dari Al-Qur‘an beserta pemaknaannya disertai teknik 

penyampaian yang menyenangkan telah mampu menjawab 

kebutuhan anak tentang belajar sehingga dapat menarik minat 

                                                           
30 Tsaqifa Taqiyya Ulfah, Muhammad Shaleh Assingkily, and Izzatin 

Kamala, ―Implementasi Metode Iqro‘ Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‘an,‖ 

TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2019): 44, 

https://doi.org/10.30659/jpai.2.2.44-54. 
31 Srijatun Srijatun, ―Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‘an 

Dengan Metode Iqra Pada Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten 

Tegal,‖ Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2017): 25–42, 

https://doi.org/10.21580/nw.2017.11.1.1321. 
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anak untuk belajar dan dalam penerapannya juga terdapat 

kelebihan antara lain metode iqro dapat memberikan 

kemudahan bagi tutor dalam menyampaikan materi dan bagi 

anak belajar mendapatlkan kemudahan dalam menerima 

materi sedangkan kekurangnnya antara lain jika anak belajar 

tidak rajin menghadiri proses pembelajaran, karena penerapan 

metode ini dilakukan secara beruntun atau bersambung. 

Sehigga semakin sering anak belajar tidak hadir maka akan 

semakin tertinggal, anak sama sekali tidak memahami huruf 

arab ataupun latin, karena permulaan penyampaian materi 

dengan menggunakan huruf arab. Kekurangan dalam 

penerapan metode iqro tersebut jika tidak diatasi akan 

berinbas pada lambatnya proses pembelajaran.
32

 

 Dalam skripsi ini terdapat Persamaan dan perbedaan 

kelima  penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah sama-

sama membahas tentang metode iqro. sedangkan 

perbedaannya penelitian ini dengan penulis adalah tempat dan 

waktu penelitian, penelitian terdahulu menggunakan 

pembelajaran iqra berbasis multimedia, modifikasi metode 

iqra dengan teknik  pembiasaan, Implementasi pembelajaran 

baca tulis Al-Qur‘an dengan metode iqro, Pembelajaran 

Calistung Menggunakan Metode Iqro sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode iqra sebagai upaya guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah.  

 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

                                                           
32 Siti Makhmudah Parti, ―Pembelajaran Calistung Menggunakan Metode 

Iqro‘ Pada Anak Untuk Membangun Generasi Rabbani Di Era Globalisasi,‖ Jurnal 

Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 9, no. 01 (2019): 19–24, 

https://doi.org/10.33367/ji.v9i01.830. 
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memahami, memecahkan, dan mengantisioasi masalah dalam 

bidang pendidikan.
33

 

Menurut Chreswell dalam buku Sugiyono penelitian 

kualitatif adalah proses menggambarkan masalah sosial atau 

masalah kemanusiaan, proses yang masih bersifat sementara, 

mengumpulkan data pada setting partisipan, analisis data 

secara induktif, membangun data yang parsial kedalam tema, 

dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna 

suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan kedalam 

struktur fleksibel.
34

 

Menurut Bogdan dan Tylor dalam buku S. Margono 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
35

 

Menurut Strauss dan Corbin yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).
 
 Selanjutnya, Bogdan 

dan Taylor, mendefinisikan penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati.
36

 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat 

                                                           
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif Dan 

R&D, Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018). 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2017). 
35 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2014). 
36 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2014). 
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasinya. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

menurut Nazir menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah 

suatu mettode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas 

peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 

deskriptif adalah membuat gambaran atau lukisan secara 

sistematis serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Adapun peristiwa atau kejadian yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mengenai Upaya Guru Dalam 

Mengenalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra di TK 

Teratai Sukarame Bandar Lampung. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 

mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang 

terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 

tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari fenomena 

tersebut.
37

 

Oleh karena itu penulis menggunakan penelitian 

penelitian kualitatif jenis penelitian deskriptif, dimana penulis 

melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap upaya guru 

dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra. 

dengan melakukan pengumpulan data secara mendetail 

dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

dalam waktu yang berkesinambungan. 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak 

Teratai Sukarame Bandar Lampung. 

 

                                                           
37 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013). 
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b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksankan pada semester ganjil 

2020/2021. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 

kalender akademik sekolah, karena dalam penelitian 

kualitatif memerlukan beberapa penelitian yang 

membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif 

dikelas. 

4. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

subjek penelitian adalah subjek yang ditujukan 

untuk diteliti oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek peneliti adalah 12 peserta didik dan guru 

di kelas B Taman Kanak-Kanak Teratai Sukarame Bandar 

Lampung. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah objek yang dijadikan 

peneliti atau yang menjadi titik perhatian suatu peneliti. 

Objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu 

―upaya guru dalam  mengenalkan huruf hijaiyah melalui 

metode iqra di TK Teratai Sukarame Bandar Lampung‖. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi 

Sutrisno dalam buku Sugiyono mengemukakan 

bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks 

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan serta teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui suatu pengamatan 

data yang dilakukan melalui suatu pengamatan dengan 

disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
38

 

Dengan demikian observasi adalah pengumpulan 

data melalui pengamatan langsung terhadap objek yang 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D, n.d. 
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akan diteliti, jenis observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipan yang merupakan proses observasi 

yang dilakukan oleh pengamat dengan terlibat langsung 

dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau digunakan sebagai sumber penelitian. 

Adapun hal-hal yang diamati adalah bagaimana 

upaya guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah melalui 

metode iqra, peneliti mencatat semua hal yang diperlukan 

dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan. Lembar 

observasi ini berlangung sebagai pedoman oleh peneliti 

sehingga ketika melakukan pengamatan yang lebih fokus, 

diukur sehingga hasil dari data yang diperoleh mudah 

untuk diproses. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar 

observasi yang diisi dengan tanda chek list ( ) pada 

kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 

Tabel 2 

Lembar Observasi Mengenalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode 

Iqra Di TK Teratai Sukarame Bandar Lampung 

Nama Anak : 

Kelompok   : 

No  ITEM  BB MB BSH BSB 

1.  Mampu mendengar bunyi 

huruf hijaiyah dengan 

baik dan jelas 

    

2. Mampu menirukan bunyi 

huruf hijaiyah yang 

didengarnya dengan baik 

dan jelas  

    

3. Mampu membaca huruf 

hijaiyah yang memiliki 

bentuk yang sama 

    

4. Mampu menyebutkan 

huruf hijaiyah secara urut 
    

5. Mampu membaca huruf 

hijaiyah secara acak 
    

6. Mampu menyebutkan     
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huruf hijaiyah dengan 

melihat bentuknya 

7. Mampu menyebutkan 

huruf hijaiyah tanpa 

melihat bentuknya 

    

 

Keterangan : 

BB  : Belum Berkembang 

MB  : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

b. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data 

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri atau keyakinan 

pribadi.
39

 

Dengan jalannya tanya jawab sepihak yang 

dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada 

tujuan penelitian ini wawancara ini ditujukan kepada 

guru. Hal ini dilakukan sebagai penguat data yang telah 

penulis peroleh dari alat sebelumnya. 

Teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data 

dan teknik informasi memudahkan peneliti untuk dapat 

menjelajahi apa yang tidak diketahui dan dialami oleh 

subyek, yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup 

hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan 

masa lampau, masa sekarang, dan masa datang. 

                                                           
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R & D (Bandung: 

CV Alfabeta, 2014). 
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Jenis wawancara yang digunakan peneliti adala 

wawancara semi berstruktur artinya mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebasa dan bebas, 

tanpa terikat oleh serangkaian pertanyaan yang telah 

dipersiapkan sebelumnya. 

Adapun sasaran dari wawancara yang peneliti 

lakukan kepada guru dan wali kelas B Taman Kanak-

Kanak Teratai Sukarame Bandar Lampung karena beliau 

dianggap yang paling mengetahui perkembangan anak 

didiknya. Wawancara yang peneliti lakukan bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana upaya guru mengenalkan 

huruf hijaiyah melalui metode iqra. 

Tabel 3 

Pedoman Wawancara Upaya Guru Dalam 

Mengenalkan Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra Di 

TK Teratai Sukarame Bandar Lampung 

No  Pertanyaan  

1.  Bagaimana upaya guru sebagai  pencegahan 

(preventif) dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

melalui metode iqra? 

2. Bagaimana cara  upaya guru sebagai  

(pengembangan) dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah melalui metode iqra? 

3. Bagaimana upaya guru  sebagai penyembuhan 

(kuratif) dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

melalui metode iqra? 

 

b. Teknik Dokumentasi 

Basrowi dan Suwandi menjelaskan bahwa metode 

dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data 

yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan 

perkiraan metode ini digunakan untuk mengumpulkan 



 

 
 

26 

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara.
40

 

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang nilai siswa tentang aspek 

spritualitas. Teknik dokumentasi juga digunakan peneliti 

untuk memperoleh data-data lain yang dibutuhkan seperti 

data profil sekolah, foto-foto yang meliputi pembelajaran, 

lingkungan sekitar di Taman Kanak-Kanak Teratai 

Sukarame Bandar Lampung. 

6. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah 

human instrumen atau peneliti itu sendiri denhan 

menggunakan lembar observasi dan pedoman wawancara. 

Peneliti yang mengumpulkan data, menggunakan lembar 

observasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi 

dikemabangkan untuk mengetahui perencanaa, penilaian dan 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam upaya guru 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra. Wawancara 

biasanya berupa garis besar pertanyaan yang akan ditujukan 

kepada guru untuk menggali informasi. Peneliti menggunakan 

pedomana wawancara kepada guru kelas B TK Teratai 

Sukarame Bandar Lampung. 

7. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini, dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 

dilapangan. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai dengan tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data, 

yaitu data reduction(reduksi data), data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing/verification (penarikan 

kesimpulan/verifikasi). 

                                                           
40 Ibid. 
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Untuk dapat memberikan gambaran data hasil penelitian 

maka dapat dilakukan prosedur sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan, pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dalam penelitian ini dengan cara 

menyajikan data inti/pokok yang mencakup keseluruhan 

hasil penelitian, tanpa mengabaikan data-data pendukung, 

yaitu mencakup proses pemilihan, pemuatan, 

penyederhanaan, dan transfortasi data kasar yang 

diperoleh dari catatan lapangan. Data yang terkumpul 

demikian banyak dan tercampur aduk, kemudian 

direduksi. Data yang releven dan penting yang berkaitan 

dengan Upaya Guru Dalam Mengenalkan Huruf Hijaiyah 

Melalui Metode Iqra Di TK Teratai Sukarame Bandar 

Lampung akan disajikan, sedangkan data yang tidak 

terkait dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk 

laporan. 

b. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Hubbermen penyajian data 

dalam bentuk kalimat yang diringkas dan telah tersusun 

dengan baik akan memudahkan peneliti dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang 

diteliti. Pemahaman yang mendalam akan memudahkan 

peneliti dalam mengambil tindakan, apakah harus 

mengambil data lagi ataukah cukup karena informasi 

informasi yang dibutuhkan sudah terpenuhi. Hal ini 

dilakukan dengan alasan data-daat yang diperoleh selama 

proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi 

isi. 
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c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari 

aktivitas data. Aktivitas ini dimaksudkan untuk 

memberikan makna terhadap hasil analisis, menjelaskan 

pola urutan dan mencari hubungan diantara dimensi-

dimensi yang diuraikan. Disamping itu, kendati data telah 

disajikan bukan berrati proses analisis data sudah final, 

akan tetapi masih ada tahapan berikutnya yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi yang merupakan pernyataan 

singkat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan yang 

dikemukakan dengan ungkapan lain adalah hasil temuan 

penelitian ini betul-betul merupaskan karya ilmiah yang 

mudah dipahami dan dicermati. 

8. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi. Keabsahan data dilakukan 

untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-

benar merupakan penelitian ilmiah dan untuk menguji data 

yang diperoleh. Triangulasi adalah pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari beberapa sumber 

dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tiga cara 

pengecekan ulang yaitu triangulasi sumber,  triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu.
41

 

1. Triangulasi Sumber 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

diminta kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

                                                           
41 Ibid. 
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sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya mengecek 

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi 

hari pada saat narasumber masih seger, dan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya 

dapat dilakukan dengan pengecekan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

teknik pengumpulan data yaitu mengecek data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi guna 

mendapatkan informasi yang sama atau berbeda. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam 

penelitian ini terdiri dari tiga bagian yaitu:  

Pada bagian awal terdiri dari cover, depan, cover dalam, 

abstrak, persetujuan pembimbing, pengesahan, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, dan lampiran.  

Adapun bagian utama skripsi ini, penulis membagi kedalam 

lima bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, pendahuluan yang terdiri dari 

penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 

fokus dan subfokud penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang releven, 

metode penelitian yang berisikan (jenis penelitian, desain 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

analisis data, uji keabsahan data), sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI berisi tentang kajian teori 

upaya guru, pengertian upaya guru, tugas dan kewajiban guru, 

peran guru dalam proses belajar mengajar, kompetensi guru taman 

kanak-kanak, upaya guru dalam mengenalkan huruf hijaiyah 

melalui metode iqra, kemampuan mengenal huruf hijaiyah, dan 
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pengertian metode iqra,sejarah metode iqra, karakteristik metode 

iqra, ciri-ciri khusus dari metode iqra, proses pengajaran metode 

iqra, langkah-langkah pengajaran metode iqra, dan kelebihan dan 

kelemahan metode iqra. 

BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN Dalam bab ini 

terdiri beberapa sub yaitu Gambaran Umum Objek, dan Penyajian 

Fakta dan Data Penelitian. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, analisis Penelitian yang 

berisi analisis data penelitian tentang upaya guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra dan temuan 

penelitian yang berisi hasil penelitian tentang uapaya guru dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah melalui metode iqra di TK Teratai 

Sukarame Bandar Lampung.  

BAB V PENUTUP, penutup dalam bab ini berisi 

kesimpulan dan rekomendasi. 

Bagian akhir skripsi meliputi daftar rujukan dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Upaya Guru 

1. Pengertian Upaya Guru 

Menurut Kamus lengkap Bahasa Indonesia upaya 

adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan suatu maksud. 

Upaya juga diartikan sebagai usaha usaha untuk melakukan 

suatu hal atau kegiatan yang bertujuan. Selanjutnya Anwar 

menyatakan bahwa upaya adalah usaha, akal, ikhtiar, untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan 

keluar. Pengertian guru menurut Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia Modern berarti orang yang kerjanya mengajar 

diperguruan, sekolah, perguruan tinggi dan universitas. Kata-

kata guru diartikan digugu dan ditiru artinya dapat dipercaya 

kata-katanya dan dapat diiyakan, ditiru artinya diikuti, 

dicontoh dan diteladani perbuatannya.
42

 

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 tentang guru dan dosen, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah. 

Menurut Nawawi guru adalah orang dewasa, yang 

karena peranannya berkewajiban memberikan pendidikan 

pada anak didik. Orang tersebut mungkin berpredikat sebagai 

ayah atau ibu, guru, ustadz, dosen, ulama, dan sebagainya.
43

 

Menurut Saefullah dalam bukunya Psikologi 

Perkembangan Pendidikan: mengatakan, guru adalah tokoh 

yang paling utama dalam membimbing anak dalam sekolah 

dan memperkembangkan anak didik agar mencapai 

                                                           
42 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 

2003). 
43 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta: 

Pustaka Amani, 2019). 
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kedewasaan. Oleh sebab itu, hal pertama yang diperhatikan 

guru agar menarik minat anak didik adalah menjadi seseorang 

berkesan dan berwibawa.
44

 

Sedangkan menurut Wiji Suwaro, guru adalah orang 

yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi.
45

 

Jadi dari pengertian upaya dan guru diatas dapat penulis 

tarik kesimpulan bahwa upaya guru adalah usaha yang 

dilakukan oleh orang dewasa dalam pekerjaannya mengajar 

dan membimbing peserta didik agar mencapai kedewasaan 

serta tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. 

Menurut Satori jenis-jenis upaya yang dapat dilakukan 

guru dalam membantu perkembangan anak adalah : 

1) Upaya pencegahan (preventif) 

Adalah upaya guru untuk senantiasa mengantisipasi 

berbagai masalah yang mungkin terjadi, dan berupaya 

untuk mencegah supaya masalah itu tidak dialami 

siswa. Upaya yang dapat dilakukan antara lain: 

memberikan bimbingan, pemahaman, mengadakan 

hubungan baik dengan orang tua murid dengan 

sekolah sehingga ada saling pengertian, mengadakan 

pengajaran ekstrakulikuler, dan memantau 

perkembangan anak. 

2) Upaya pengembangan 

Adalah tindakan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa. Guru senantiasa berupaya untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif, atau 

memfasilitasi perkembangan siswa. Tindakan 

pengembangan biasanya dilakukan dengan pemberian 

informasi, tutorial, membujuk anak atau membiarkan 

anak melakukan kegiatan semaunya dan diskusi. 

                                                           
44 Syaefullah, Psikologi Perkemabangan Pendidikan (Bandung: Pustaka 

Setia, 2012). 
45 Wiji Wuwarno, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Ar-ruzz 

Media, 2011). 
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3) Upaya penyembuhan (kuratif) 

Adalah suatu usaha pemberian bantuan kepada siswa 

yang telah mengalami masalah, baik menyangkut 

aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karier. 

Usaha penyembuhan (kuratif) yang dapat dilakukan 

yaitu: menghilangkan penyebab timbulnya 

permasalahan, memberikan motivasi dan kesempatan 

kepada anak untuk memperbaiki sikapnya, merubah 

lingkungan sehingga memungkinkan pertumbuhan 

jasmani dan rohani yang sehat, memindahkan siswa 

yang bermasalah ke sekolah yang lebih baik dan 

melatih disiplin, tertib dan teratur sejak dini.
46

 

Tabel 4 

Indikator Upaya Guru 

Variabel  Indikator  Sub indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya guru 

1. pencegahan  a. kemampuan 

guru dalam 

memberikan 

bimbingan 

pada peserta 

didik 

b. kemampuan 

guru dalam 

memberikan 

pemahaman 

pada peserta 

didik 

2. Pengembangan c. kemampuan 

guru dalam 

pemberian 

informasi dan 

tutorial pada 

peserta didik 

3. Penyembuhan  d. Kemampuan 

guru dalam 

                                                           
46 Santori Djam‘an Dkk, Profesi Keguruan (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2014). 
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memotivasi 

dan 

memberikan 

kesempatan 

pada peserta 

didik 

 

2. Tugas dan Kewajiban Seorang Guru 

Tugas dan tanggung jawab seorang guru di antaranya 

adalah menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran 

yang dapat memotivasi peserta didik untuk senantiasa belajar 

dengan baik dan semangat. Guru memiliki tugas yang 

beragam yang berimplementasi dalam bentuk pengabdian, 

tugas tersebut meliputi profesi, kemanusiaan dan 

kemasyarakatan. 

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 

mengajar dan melatih, mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar 

berarti mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

sedang melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan pada siswa.
47

 

Tugas guru dalam bidang kemanusian adalah 

memosisikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi anak. 

Dimana ia harus menarik simpati dan menjadi idola para 

siswanya. Adapun yang disampaikan guru hendaklah dapat 

memotivasi hidup anak terutama dalam belajar. 

Dalam bidang kemasyarakatan, guru adalah posisi 

strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa 

yang tidak mungkin dapat digantikan oleh unsur manapun, 

semakin signifikan keberadaan guru melaksankan peran dan 

tugasnya, semakin terjamin terciptanya kehandalan dan 

pembinanya kesiapan seseorang, dengan kata lain potret 

manusia yang akan datang tercermin dari potret guru  dimasa 

                                                           
47 Shilpy A. Octavia, Etika Profesi Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2020). 
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sekarang dan gerak maju dinamika kehidupan sengat 

bergantung  dari ―citra‖ guru ditengah-tengah masyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 pasal 40 ayat 

(2), menyatakan bahwa kewajiban pendidik adalah : 

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna , 

kreatif, menyenangkan, dinamis, dialogis. 

b. Mempunyai komitmen secara profesional untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 

profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang 

diberikan kepadanya.
48

 

Sedangkan menurut Roestiyah N.K., bahwa guru dalam 

mendidik anak didik bertugas untuk : 

a. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa 

kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pegalaman. 

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-

cita dan dasar negara kita pancasila. 

c. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai 

Undang-Undang Pendidikan yang merupakan keputusan 

MPR No. II Tahun 1983. 

d. Sebagai perantara dalam belajar. 

e. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak 

didik ke arah kedewasaan, tidak dapat membentuk anak 

menurut kehendaknya. 

f. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan 

masyarakat.  

g. Sebagai disiflin, guru menjadi contoh dalam segala hal, 

tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih 

dahulu. 

h. Guru sebagai administator dan manager. 

i. Pekerjaan guru sebagai profesi. 

j. Guru sebagai perencana kurikulum. 

                                                           
48 Undang-Undang Sisdiknas No 20, 2003. 
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k. Guru sebagai pemimpin (guidance worker) 

l. Guru sebagasi sponsor dalam kegiatan anak-anak 

3. Peran Guru Dalam Proses Belajar-Mengajar 

Drs. Syaiful Bahri Djamarah, M.Ag dalam 

bukunya menjadi guru profesional mengatakan peran guru 

yang paling dominan dan di klasifikasikan sebagai 

berikut: 

a. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan 

ilham yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. 

Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) 

bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak 

mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, 

dari pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk 

bagaimana cara belajar yang baik. 

b. Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan 

informasi perkembangan ilmu pengetahuab dan 

teknologi, selain jumlah bahan untuk setiap mata 

pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 

Informasi yang baik dan efektif diperlukan dari guru. 

c. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong 

anak didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam 

upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis 

motif-motif yang melatarbelakangi anak didik malas 

belajar dan menurun prestasinya disekolah. 

d. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan kegiatan 

belajar anak didik. Lingkungan belajar yang tidak 

menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, 

meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang 

kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas 
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belajar. Oleh karena itu, menjadi tugas guru 

bagaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan 

tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak 

didik. 

e. Pembimbing 

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua 

peran yang telah disebutkan diatas, adalah sebagai 

pembimbing. Peranan ini harus lebih dipentingkan, 

karena kehadiran guru disekolah adalah untuk 

membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 

susila yang cukup. Tanpa bimbingan, anak didik akan 

mengalami kesulitan dalam menghadapi 

perkembangan dirinya. 

f. Pengelola Kelas 

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat 

mengelola kelas dengan baik, karena kelas adalah 

tempat berhimpun semua anak didik dan guru dalam 

rangka menerima bahan pelajaran dari guru.kelas 

yang dikelola dengan baik akan menunjang jalannya 

interaktif edukatif.  Sebaliknya, kelas yang tidak 

dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan 

pengajaran. 

g. Mediator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang 

media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 

jenisnya, baik media nonmaterial maupun materiil. 

Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna 

mengefektifkan proses interaksi edukatif. 

h. Evaluator 

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi 

seorang evaluator yang baik dan jujur, dengan 

memberikan penilaian yang menyentuh aspek 

ekstrintik dan intrinsik. Penilaian terhadap aspek 
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intrinsik lebih menyentuh pada aspek kepribadian 

anak didik, yakni aspek nilai (values).
49

 

4. Kompetensi Guru Taman Kanak-Kanak 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 

8 Nomor 14 Tahun 2005, seorang guru harus memiliki 

sejumlah kompetensi yang dapat menunjang proses 

pembelajaran, kompetensi profesional dan sosial.
50

 Untuk 

lebih jelasnya berikut penjabaran dari keempat kompetensi 

tersebut sebagai berikut : 

a. Kompetensi Pedagogik  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, sekurang-kurangnya 

meliputi: (1) pemahaman wawancara atau landasan 

pendidikan, (2) pemehaman terhadap peserta didik, (3) 

pengembangan kurikulum/silabus, (4)perancangan 

pembelajaran, (5) pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik dan dialogis, (6) pemanfaatan teknologi 

pembelajaran, (7) evaluasi proses dan hasil belajar, (8) 

pengembangan peserta didik untuk mengatualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, arif dan 

bijaksana, mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan 

diri dan religius. 

c. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam 

membangun hubungan dengan peserta didik dan orang-

orang lain yang terkait dengan keberhasilan pembelajaran, 

seperti sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan 

                                                           
49 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2014). 
50 Tim Penyusun, Undang-Undang N0 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 

Dosen (Jakarta: Sinar Grafika, 2006). 



 

 
 

39 

masyarakat sekitar lembaga pendidikan/pembelajaran 

berada. 

Merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu, teknologi, dan/atau seni 

sekurang-kurangnya meliputi penguasaan (1) materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang diampunya, dan (2) 

konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, 

program satuan pendidikan, mata pelajaran, atau 

kelompok pelajaran yang diampu. 

d. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam, dan meliputi 

keahlian dalam bidangnya, yaitu penguasaan bahan yang 

harus diajarkannya beserta metodenya, rasa tanggung 

jawab akan tugasnya, dan rasa kebersamaan dengan 

sejawat guru lainnya.
51

 

5. Langkah-Langkah Upaya Guru Dalam Mengenalkan 

Huruf Hijaiyah Melalui Metode Iqra 

Menurut Budiyanto proses pelaksanaan metode 

iqra dengan individual yaitu melalui empat proses yaitu : 

a. Al-Thariqah bi al-Muhaakkah, yaitu guru memberikan 

contoh bacaan dan peserta didik menirukannya.  

b. Al-Thariqah bi al-Musyaafahah, yaitu anak  melihat 

gerak-gerik bibir guru dan demikian pula sebaliknya 

guru  melihat gerak-gerik anak untuk mengajarkan 

makhrijul huruf serta menghindari kesalahan dalam 

melafalkan huruf, atau untuk melihat apakah peserta 

didik sudah tepat dalam melafalkannya atau belum. 

c. Al-Thariqah Bi al-Kalaam al-Shoriih, yaitu guru harus 

menggunakan bahasa yang jelas dakomunikatif. 
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Profesi & Karier Guru (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2018). 



 

 
 

40 

d. Al-Thariqaah bi al-Sual Li Maqaashid al-Ta‘limi, 

yaitu guru mangajukan pertanyaan-pertanyaan 

kemudian anak menjawab atau guru menunjuk 

bagian-bagian huruf tertentu dari jilid kemudian anak 

membacanya.
52

 

 

B. Kemampuan Mengenal  Huruf Hijaiyah 

1. Kemampuan  

Definisi kemampuan adalah daya seseorang untuk 

melalukan sesuatu. Sedangkan bahasa adalah penguasaan alat 

komunikasi, baik secara lisan, tertulis, maupun menggunakan 

tanda-tanda dan isyarat. Bahasa merupakan alat komunikasi 

utama bagi anak untuk mengungkapkan berbagai 

keinginannya maupun kebutuhannya. Jadi kemampuan huruf 

adalah daya yang dimiliki anak dari sebuah proses belajar 

mengajar dalam hal kemampuan berkomunikasi. 

Pada dasarnya kemampuan terdiri atas dua kelompok 

faktor yaitu: 

a. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan yang 

dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental 

berfikir, menalar dan memecahkan masalah. 

b. Kemampuan fisik yaitu kemampuan melakukan tugas-

tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan, 

dan karakter serupa. 

Faktor-faktor yang mendukung kemampuan mengenal 

huruf diantaranta adalah : 

a. Bertambahnya umur anak 

b. Kesehatan fisik dan mental anak 

c. Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang 

d. Kecerdasan anak 

e. Status ekonomi keluarga 
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2. Mengenal Huruf 

Pengertian mengenal huruf untuk pendidikan anak usia 

dini, yaitu anak belajar mengenali huruf dan bunyinya dari 

konteksnya dari bahasa yang digunakan. Anak diarahkan 

untuk mengidentifikasi bentuk huruf dan bunyinya. Jadi anak 

belajar dari konsep menyeluruh menuju ke konsep yang 

khusus.
53

 Dalam hal ini konsep menyeluruh yang dikenalkan 

kepada anak adalah huruf-huruf hijaiyah yang berjumlah 28 

huruf, sementara konsep khusus yang dikenalkan adalah 

bentuk-bentuk huruf dan bunyinya.  

  Menurut pendapat Ehri dan Mc. Cormick, dalam buku 

pendidikan anak usia dini menyiapkan anak usia tiga, empat 

dan lima tahun, masuk sekolah terjemahan dari buku Early 

Education: three, four, and five year olds go to school yang 

ditulis oleh Carol Seefeldt, & Barbara A. Wasik, bahwa 

pengertian kemampuan mengenal huruf adalah komponen 

hakiki dari perkembangan baca tulis. Anak bisa membaca 

beberapa kata dan mengenal huruf cetak dilingkungan 

sebelum mereka mengetahui abjad, anak-anak perlu 

mengetahui abjad untuk akhirnya menjadi pembaca dan 

penulis yang mandiri dan lancar.
54

 

3. Huruf Hijaiyah 

Huruf (Al khuruf) adalah bentuk jamak dari (Al khuruf) 

yang berarti bagan terkecil dari lafal yang tidak dapat 

membentuk makna tersendiri kecuali harus dirangkai dengan 

huruf lain. Kumpulan huruf yang dapat membentuk arti 

biasanya 3 huruf, misalnya (waqi) ―memelihara‖. Namun pada 

bentuk-bentuk tertentu ada satu huruf yang sudah mempunyai 

arti, misalnya bentuk amar (perintah) dari (waqi) adalah (qof) 

―peliharalah‖.  

Sedangkan hijaiyah (alhajaniyah) berasal dari kata ( 

haja‘a, yahuju, haja) yang berarti ―ejaan‖. Maksud dari ejaan 

di sisini, adalah ejaan Arab sebagai bahasa asli Al-Quran. 
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Karena itu, yang dimaksud ―huruf hijaiyah‖ adalah huruf-

huruf ejaan bahasa arab sebagai bahasa asli Al-Quran. 

Walaupun demikian, tidak menutup kemungkinan adanya 

disiplin ilmu lain yang menggunakan huruf hijaiyah, misalnya 

hadist, dan kitab-kitab bahasa Arab pada umumnya.  

Huruf hijaiyah adalah huruf-huruf arab yang digunakan 

untuk menulis Al-Qur‘an. Untuk bisa membaca Al-Qur‘an 

kita terlebih dahulu harus hafal huruf-huruf hijaiyah. Huruf-

huruf hijaiyah itu berjumlah 29.
55

 

Menurut Ririn Oktavia Hasan, Huruf hijaiyah  adalah 

kata huruf berasal dari bahasa Arab: harf atau huruuf. Huruf 

arab juga disebut huruf hijaiyah. Kata hijaiyah berasal dari 

kata kerja hajja yang artinya mengeja, menghitung hurur, 

membaca huruf demi huruf. Huruf hijaiyah disebut juga 

huruuf tahjiyyah dan Al-Qur‘an memang disusun 

menggunakan huruf hijaiyah dengan makhraj yang berbeda 

sekaligus mengisyaratkan bahwa Al-Qur‘an diturunkan 

menggunakan bahasa arab.
56

 

 Huruf yaitu tanda aksara dalam tata tulis yang 

merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. 

Sedangkan huruf hijaiyah huruf arab yang dimulai dari alf 

sampai ya. Berbeda dengan bahasa indonesia, semua huruf  

hijaiyah tersebutkan dinamakan huruf konsonan, sedangkan 

vocal dari huruf-huruf tersebut adalah berupa perangkat yang 

disebut dengan harakat.
57

 

 Huruf hijaiyah merupakan huruf yang terdapat dalam 

Al-Qur‘an dan tulisannya ditulis dengan Bahasa Arab, Moh, 

Tohir mejelaskan huruf hijaiyah adalah semua huruf yang 
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terdapat dalam Al-Qur‘an sama artinya membaca huruf 

hijaiyah ada 28 huruf.
58

 

 Menurut Paramitha and Wardhani huruf hijaiyah 

adalah huruf  aksara arab yang berjumlah 28 huruf tunggal 

atau 30 jika memasukkan huruf rangkap yaitu lam dan 

hamzah sebagai huruf yang berdiri sendiri. alif yang ada 

diawal huruf hijaiyah adalah hamzah. Sementara alif panjang 

adalah huruf dibagian sebelum akhir huruf-huruf hijaiyah.
59

 

 Berdasarkan pendapat para pakar diatas penulis dapat 

simpulkan bahwa huruf hijaiyah adalah huruf yang terdapat 

dalam Al-Qur‘an dan ditulis dengan huruf Arab yang terdiri 

dari 30 huruf yang dimulai dari huruf alif sampai ya. 

Huruf hijaiyah dimulai dari huruf alif dan berakhir pada 

huruf ya‘‘ secara terpisah-pisah. Huruf hijaiyah berjumlah 28 

huruf tunggal atau 30 jika memasukkan huruf rangkap lam alif 

dan hamzah sebagai huruf yang berdiri sendiri. Orag yang 

pertama kali menyusun huruf hijaiyah secara berurutan mulai 

dari alif sampai ya adalah Nasher bin Ashim Al laitsi. Secara 

menulis huruf arab berbeda dengan huruf latin dari kiri ke 

kanan maka huruf arab dari kanan ke kiri. 

Tabel 5 

Huruf Hijaiyah 

Adapun Macam-Macam Huruf Hijaiyah Adalah Sebagai Berikut: 

 ح

Kha 

 ج

Jim 

 ث

Tsa 

 ت

Ta 

 ب

Ba 

 آ

Alif 

 ص

Sin 

 س

Za 

 ز

Ra 

 ذ

Dzal 

 د

Dal 

 خ

Kho 

 ع

‗ain 

 ظ

Dzho 

 ط

Tho 

 ض

Dhod 

 ص

Shod 

 ش

Syin 

 غ ف ق ك ل وي
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Mim Lam Kaf Qof Fa Ghoin 

 ي

Ya 

 ع

Hamzah 

 لا

Lam 

Alif 

ُ 

Ha 

ْ 

Wawu 

 ي

Nun 

 

4. Tanda Baca Pada Huruf Hijaiyah  

a. Tanda Baca Fathah 

Tanda baca fathah sering disebut baris atas. Artinya letak 

barisnya di atas huruf hijaiyah. Misalnya: ketika tanda baca 

fathah di letakkan di atas huruf ―alif‖ maka dibaca A, ketika 

tanda baca fathah diletakkan di atas huruf ―ba‖ maka dibaca 

BA. Begitu juga seterusnya. 

 

b. Tanda Baca Kasrah 

Tanda baca kasrah sering disebut baris bawah. Artinya letak 

barisnya di bawah huruf hijaiyah. Misalnya : ketika tanda 

baca kasrah di letakkan dibawah huruf ―alif‖ maka dibaca I, 

ketika tanda baca kasrah diletakkan di bawah huruf ―ba‖ 

maka dibaca BI. Begitu juga seterusnya. 

 

c. Tanda Baca Dhammah  

Tanda baca dhammah sering disebut baris depan. Artinya 

letak barisnya didepan huruf hijaiyah. Misalnya : ketika 

tanda baca dhammah di letakkan di depan huruf ―alif‖ maka 

dibaca U ketika tanda baca dhammah diletakkan didepan 

huruf ―ba‖ maka dibaca BU, begitu seterusnya. 
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5. Mengenalkan Huruf Hijaiyah Pada Anak Usia Dini 

 Pada awal anak usia dini mengenal huruf dapat 

diartikan sebagai kecakapan atau kesanggupan seseorang 

dalam mengenal huruf-huruf hijaiyah mulai dari huruf alif ( آ ) 

sampai huruf ( ي ). Para ahli ilmu luhogh membagi menjadi 

dua bagian yaitu : 

a. Huruf Bina‘I, yaitu huruf-huruf yang membangun suatu 

kata dikenal dengan nama huruf hijaiyah. Didalam bahasa 

arab dikenal dengan huruf-huruf yang dinamakan huruf 

hijaiyah dan berjumlah 28 huruf, diawali dengan alif dan 

diakhiri dengan ya. Dan sebagian ulama 

menambahkannya dengan huruf hamzah ( ع) dan sehingga 

jumlahnya menjadi 29 huruf, huruf-huruf itu tertulis dari 

kanan kekiri. 

b. Huruf Ma‘ani, yaitu huruf tidak jelas maknanya kecuali 

jika disusun dalam bentuk kalimat kalimat bentuk kalimat 

dengan kata-kata yang lain, makna yang sangat 

bergantung kepada kata yang lain baik berupa isim 

maupun fi‘il. 

 Mengenal huruf hijaiyah harus diiringi dengan cara 

pengucapan setiap huruf yang keluar dari mulut yang disebut 

dengan makhraj hurf, yaitu tempat keluarnya bunyi-bunyi 

huruf hijaiyah  Menurut Acep Lim Abdurohim lima cara agar 

anak cepat belajar huruf hijaiyah, yaitu: mengenalkan, 

memeperdengarkan, menghapalkan, membaca, dan menulis. 

Mengenal huruf hijaiyah artinya belajar mengenal 

simbol huruf dan bunyi sesuai aturan. Slamet Suyanto 

mengemukakan bahwa cara mengenalkan huruf hijaiyah 
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kepada anak-anak dimulai dari huruf-huruf yang sederhana.
60

 

Mengingat yang diajar adalah anak usia dini maka yang 

diperkenalkan adalah huruf hijaiyah dari segi bentuk huruf 

dan pengucapan sederhana menuju pembelajaran yang lebih 

kompleks. 

Sebelum membaca Al-Qur‘an huruf hijaiyah 

merupakan salah satu kunci acuan yang harus dikuasai. Secara 

detail huruf hijaiyah adalah sekumpulan huruf-huruf yang 

digunakan dalam belajar membaca Al-Qur‘an. Huruf hijaiyah 

yaitu kumpulan huruf-huruf yang berjumlah 29 huruf yang 

digunakan dalam Al-Qur‘an dan dikenal luas hingga masa 

sekarang.
61

 

Pengenalan huruf hijaiyah termasuk dalam 

perkembangan anak usia dini pada aspek bahasa. Bahasa 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu bahasa reseptif dan bahasa 

ekspresif. Bahasa reseptif meliputi kemampuan mendengar 

dan membaca, yang digunakan untuk memperoleh informasi 

baru. Pada awalnya anak memperoleh informasi melalui 

menyimak dan mengamati kemudian anak akan belajar 

membaca guna memperoleh informasi melalui tulisan. 

Teori behavioristik tepat digunakan dalam penelitian 

ini. Hal ini menggambarkan bahwa metode iqra sebagai 

metode baca Al-Qur‘an yang mengembangkan kemampuan 

bahasa anak usia dini. Pandangan teori behavioristik 

beranggapan bahwa bahasa merupakan masalah respons dan 

sebuah imitasi. Skinner berpendapat bahwa keterampilan 

dasar bahasa anak dipelajari dari pembiasaan lingkungan dan 

hasil imitasi orang dewasa. Sementara Bandura beranggapan 

bahasa dapat dikembangkan dengan imitasi atau tiruan orang 

lain.
62
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Pendidikan yang beriorentasi pada agama islam 

terutama dalam membaca Al-Qur‘an menjadikan huruf 

hijaiyah sebagai hal penting dan harus dikenalkan pada anak 

sejak usia dini. Perlu diingat bahwa dalam beribadah sehari-

hari bacaan sholat dan bacaan do‘a yang tersusun dari huruf 

arab. 

Pengenalan huruf hijaiyah membutuhkan keahlian atau 

potensi dalam mengajarkan cara pengucapan huruf maupun 

tata cara penulisan huruf pada anak. Tingkat keberhasilan 

pengenalan huruf hijaiyah dapat dilihat dari penguasaan anak 

didik terhadap bahan materi  yang diberikan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pengenalan huruf hijaiyah 

dilakukan dengan anak membaca huruf hiajaiyah. Hal ini, 

diperlukan suatu latihan secara terus menerus dan konsisten, 

adanya latihan-latihan dapat membentuk kemampuan dalam 

membaca maupun mengenal huruf hijaiyah. 

Menurut Burnet menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dari 

lingkungannya baik huruf latin, huruf arab dan lainnya. 

Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan 

untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih 

anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus 

diulang-ulang. 

Menurut Ahmad Susanto, kemampuan mengenal huruf 

untuk pendidikan anak usia dini yaitu anak belajar mengenali 

huruf dan bunyinya dari konteksnya dari bahasa yang 

digunakan. Anak diarahkan untuk mengidentifikasi bentuk 

dan bunyinya. Jadi anak belajar dari konsep menyeluruh ke 

konsep yang khusus.
63

 

Menurut Suhati dan Lestari, kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah meliputi (1) kemampuan mendengarkan bunyi 

huruf hijaiyah dengan mampu membedakan bunyi hurufnya, 

(2) kemampuan mengucapkan atau menyebutkan huruf 
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hijaiyah, (3) kemampuan membaca huruf hijaiyah yang 

bentuk hurufnya sama.
64

 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini) bahwa tingkat capaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun pada lingkup 

perkembangan bahasa yaitu keaksaraan terutama yang 

berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf yaitu:  

1. Anak mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal 

2. Anak mampu mengenal suara huruf awal dari nama benda-

benda yang ada disekitarnya 

3. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

4. Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan 

huruf.
65

 

Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan anak usia dini dalam 

mengidentifikasi bentuk dan bunyi huruf hijaiyah. Dalam hal 

ini konsep menyeluruh yang dikenalkan pada anak adalah 

huruf hijaiyah yang berjumlah 28 huruf, sementara konsep 

khusus yang dikenalkan adalah bentuk-bentuk huruf dan 

bunyinya. Dengan demikian kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah adalah kemampuan anak usia dini mengenal huruf-

huruf dan bunyi dari huruf hijaiyah yang berjumlah 28 

berdasarkan bentuk, bunyi dan konteksnya dari bahasa yang 

digunakan, dalam hal ini bahasa Al-Qur‘an.  
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Dari teori mengenal huruf hijaiyah tersebut peneliti 

membuat atau menyusun indikator mengenal huruf hijaiyah 

anak usia dini yaitu: 

Tabel 6 

Indikator Perkembangan Mengenal Huruf Hijaiyah Anak Usia 

Dini 

Variabel  Indikator  Sub Indikator 

 

 

 

 

Kemampuan 

Mengenal 

Huruf Hijaiyah  

1. kemampuan 

mendengarkan bunyi 

huruf hijaiyah  

- Mampu 

mendengar bunyi 

huruf hijaiyah 

dengan jelas 

- Mampu 

menirukan bunyi 

huruf hijaiyah 

yang didengarnya 

dengan baik  jelas 

2.kemampuan 

mengucapkan atau 

menyebutkan huruf 

hijaiyah 

- Mampu 

menyebutkan 

huruf hijaiyah 

secara urut 

- Mampu 

menyebutkan 

huruf hijaiyah 

secara acak 

- Mampu 

menyebutkan 

huruf hijaiyah 

dengan melihat 

bentuk hurufnya 

- Mampu 

menyebutkan 

huurf hijaiyah 

tanpa melihat 

bentuknya 

 3. Kemampuan 

membaca huruf 

hijaiyah yang bentuk 

hurufnya sama 

- Mampu membaca 

huruf hijaiyah 

yang memiliki 

bentuk yang sama 
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C. Metode Iqra 

1. Pengertian Metode Iqra 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah 

cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 

kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 

Secara literal metode berasal dari bahasa Yunani yang 

terdiri dari dua kosa kata, yaitu: metha dan hodos. Metha 

berarti melalui dan hodos berarti jalan. Runes dalam Noor 

Syam secara teknis menerangkan bahwa metode adalah: (1) 

suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai suatu tujuan; (2) 

suatu teknik mengetahui yang dipakai dalam proses mencari 

ilmu pengetahuan dari suatu metode tertentu; (3) suatu ilmu 

yang merumuskan aturan-aturan dari suatu prosedur. 

Metode yang dimaksud adalah metode pembelajaran, 

yang artinya seluruh rangkaian proses pemberian bahan ajar 

pendidikan oleh guru kepada anak didik. Salah satu metode 

dalam pengajaran membaca Al-Qur‘an salah satunya yaitu 

dikenal dengan (metode iqra)‘ 

Pengertian iqra atau membaca, adalah kata pertama dari 

wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad Saw. Kata iqra 

yang terambil dari kata qara‘a pada mulanya berrati 

―menghimpun‖. Apabila anda merangkai huruf atau kata 

kemudian anda mengucapkan rangkaian tersebut, anda telah 

menghimpunnya atau  dalam bahasa Al-Qur‘an, qara‘tahu 

qiratan. Artinya asal kata ini menunjukkan bahwa iqra, yang 

diterjemah dengan ―bacalah‖ tidak mengharuskan adanya teks 

tertulis yang dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga 

terdengar oleh orang lain. Karenanya anda dapat menemukan, 

dalam kamus-kamus bahasa, beraneka ragam arti dari kata 

tersebut, antara lain: menyampaikan, menelaah, membaca, 

mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya, dan sebagainya, 

yang kesemuanya dapat dikembalikan kepada hakikat 

―menghimpun‖ yang merupakan arti akar kata tersebut. 



 

 
 

51 

Sedangkan menurut Budiyanto, iqra sebenarnya adalah 

judul dari sebuah buku yang berisi panduan belajar membaca 

Al-Qur‘an dengan cara-cara baru yang berbeda dengan cara 

lama, cara-cara yang sebagaimana dituntunkan oleh Al-

Qowaidul Baghdadiyah atau turutan. 

Kuswoyo menjelaskan bahwa buku iqra merupakan 

metode yang memiliki penerapan dan efektivitas buku yang 

berjumlah 6 jilid dengan tingkat kesulitan yang berbeda. 

Keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur‘an yang tersebar 

diberbagai daerah menjadikan buku tersebut sebagai buku ajar 

resmi untuk melaksanakan pembelajaran. Hal ini menjadikan 

buku iqra populer untuk digunakan belajar membaca Al-

Qur‘an, sehingga banyak dari kalangan anak-anak berhasil 

mempelajarinya. 

Menurut As‘ad Human, metode iqra adalah salah satu 

metode belajar membaca Al-Qur‘an yang disusun secara 

praktis dan sistematis, sehingga memudahkan setiap orang 

untuk belajar maupun mengajarkan membaca Al-Qur‘an.
66

 

Metode iqra adalah suatu metode membaca Al-Qur‘an 

yang menekankan langsung pada latihan membaca tanpa dieja. 

Adapun buku panduan iqro terdiri dari 6 jilid dimulai dari 

tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada 

tingkatan yang sempurna.
67

 

Metode iqra adalah cara cepat membaca Al-Qur‘an 

melalui beberapa jilid, mulai jilid 1-6. Cara ini lebih efektif 

dalam mengantarkan anak untuk bisa cepat membaca Al-

Qur‘an dengan baik dan dalam kurun waktu yang lumayan 

singkat dibandingkan dengan cara-cara terdahulu. Metode ini 

digunakan untuk semua kalangan, baik anak-anak, remaja, 

dewasa, bahkan manula.
68
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Srijatun mengatakan bahwa metode iqra merupakan 

cara cepat membaca Al-Qur‘an. Terdiri dari enam jilid yang 

dilengkapi buku tajwid praktis dan dalam waktu relatif singkat. 

Metode ini bisa dikatakan cukup mudah untuk diajarkan pada 

anak usia dini. Pembelajarn dengan metode iqra diawali 

dengan pengenalan huruf hijaiyah, pengenalan bunyi atau 

mahraj dan tanda baca atau harakat. Setelah anak mengenal 

tahapan tersebut selanjutnya anak akan belajar kata dan 

kemudian kalimat. Setiap jilid pada buku iqra dilengkapi 

dengan panduan atau petunjuk yang membantu anak lebih 

mudah dalam belajar.
69

 

Berdasarkan pendapat para pakar diatas penulis dapat 

simpulkan bahwa metode iqra merupakan suatu metode 

membaca Al-Qur‘an yang menekankan langsung pada latihan 

membaca tanpa dieja  dan dikemas dalam sebuah buku dengan 

jumlah 6 jilid yang tersusun sistematis sehingga dapat 

digunakan untuk semua kalangan baik anak-anak, remaja, 

dewasa, hingga lansia.  

Metode iqra ini dalam prakteknya tidak membutuhkan 

alat yang bermacam-macam, karena ditekankan pada bacannya 

(membaca huruf Al-Qur‘an dengan fasih). Bacaan langsung 

tanpa dieja. Artinya diperkenalkan nama-nama huruf hijaiyah 

dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat 

individual. Metode pembelajaran ini pertama kali disusun oleh 

H. As‘ad Human di Yogyakarta. Buku metode iqra ini 

disusun/dicetak dalam jilid 6 sekali. Dimana dalam setiap 

jilidnya terdapat petunjuk mengajar dengan tujuan untuk 

memudahkan setiap peserta didik (santri) yang akan 

menggunakannya, maupun ustadz/ustadzah yang akan 

menerapkan metode tersebut kepada santrinya. Metode iqra ini 

termasuk salah satu metode yang cukup dikenal dikalangan 
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masyarakat, karena metode ini sudah umum digunakan 

ditenga-tengah masyarakat indonesia. 

Dengan metode iqra siswa mampu membaca Al-Qur‘an 

dengan benar dan lancar hanya dengan belajar 6 bulan. Karena 

metode iqra salah satu metode belajar membaca Al-Qur‘an 

yang disusun secara praktis dan sistematis, sehingga 

memudahkan setiap orang untuk belajar maupun mengajarkan 

Al-Qur‘an. Dan dapat dipelajari untuk setiap jenjang usia, dari 

anak-anak sampai orang tua atau Tk sampai perguruan tinggi. 

Pembelajaran iqra adalah sebuah pembelajaran dalam 

baca tulis Al-Qur‘an dengan menggunakan buku iqra 

disampaikan secara klasikal dan individual. Dalam proses 

pembelajaran guru harus benar-benar tahu tentang huruf-huruf 

Al-Qur‘an serta cara membaca Al-Qur‘an dengan tartil dan 

fasih, serta harus dapat membuat anak aktif dalam belajar.
70

 

Secara jelas kita diperintahkan untuk selalu mengkaji 

dan membaca Al-Qur‘an. Perintah inilah yang pertama kali 

diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yaitu 

QS. Al-alaq 1-5: 

يَ هِيۡ عَلقٍَ   ٔٱقۡزَأۡ بٲِسۡنِ رَبِّكَ ٱل ذِي خَلقََ  ًسَٰ رَبُّكَ   ٕخَلقََ ٱلِۡۡ َّ ٱقۡزَأۡ 

يَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ  ٗٱل ذِي عَل نَ بٲِلۡقلَنَِ   ٖٱلۡۡكَۡزَمُ  ًسَٰ   ٘عَل نَ ٱلِۡۡ

Artinya:  1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, 2)Dia telah menciptakan  segumpal 

darah. 3)Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, 4)Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran qalam, 5)Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

Dari hadits diatas bahwa membaca Al-Qur‘an 

memang benar-benar memberi manfaat bagi kehidupan 

manusia, selain itu dihari kiamat nanti Al-Qur‘an yang sering 

kita baca akan memberi syafaat kepada kita agar bisa selamat 
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dari siksaan Allah. Oleh karena itu, kita sebagai umat Islam 

wajib untuk selalu istiqomah dalam membaca, mempelajari 

dan mengajarkan AlQur‘an. 

2. Sejarah Metode Iqra 

Metode Iqra disusun oleh KH. As‘ad Human yang 

berdomisili di Yogyakarta. Beliau merupakan seseorang yang 

telah berkecimpung dalam pengajaran Al-Qur‘an dengan 

menggunakan berbagai metode yang dalam kenyataannya 

ternyata belum sempurna. Maka atas dasar pengelaman yang 

cukup lama dan permintaan serta desakan dari berbagai pihak 

maka berkat inayah Allah, kerja keras dan bantuan berbagai 

pihak tersusunlah buku Iqra. 

Buku Iqra sendiri diterbitkan oleh Balai Litbang 

LPTQ Nasional Team Tadarus ―AMM‖ Yogyakarta. Buku 

Iqra ini tersusun dari 6 jlis yang disusun secara prakris dan 

sistematis, sehingga memudahkan bagi setiap orang yang 

belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur‘an dalam waktu 

yang relatif singkat.
71

 

Dengan demikian Metode Iqra ini sudah dipikirkan 

sematang mungkin sebelum diterbitkan karena penyusun buku 

Iqra ini ingin menyelamatkan ribuan bahkan jutaan umat 

Islam dari buta Al-Qur‘an dengan menggunakan metode yang 

praktis dan sistematis ini, dan untuk memudahkan setiap 

orang yang membacanya karena dimulai dari yang paling 

mudah hingga yang paling sulit. Dan hingga saat ini masih 

banyak orang yang menggunakan metode iqra ini dalam 

belajar membaca Al-Qur‘an karena metode ini sudah tidak 

diragukan lagi oleh seluruh umat Islam dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur‘an. 

3. Karakteristik Metode Iqra 

Sistem pengajaran Al-Qur‘an melalui metode iqra 

adalah suatu sistem pengajaran yang langsung pada latihan 

membaca, dimulai pada tingkat yang paling sederhana, yaitu 

mengenalkan bunyi huruf, seperti A Ba Ta Tsa dan seterusnya, 
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kemudian tahap dmi tahap yaitu menyambung huruf hijaiyah, 

seperti na-ta-na, na-ba-ta selanjutnya sampai tingkat yang 

paling sempurna, yaitu memperkenalkan huruf tajwid serta 

membacanya, umumnya pengajaran Al-Qur‘an dewasa ini 

telah dipakai metode iqra karena secara menyeluruh dapat 

mengucapkan kata demi kata sehingga tidak perlu menghafal 

huruf hijaiyah. Adapun karakteristik 10 sifat buku Iqra adalah 

sebagai berikut : 

a. Bacaan langsung, santri langsung diperkenalkan 

denganbacaan dengan baris,tanpa mengeja terlebih dahulu. 

b. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru hanya menjelaskan 

topik bahasan dan menyimak, kemudian anak membaca 

sendiri. 

c. Prifat / klasikal, privat guru menyimak anak-anak satu 

persatu ataupun kelompok secara beramai-ramai. 

d. Modul (Pokok Bahasan), guru langsung memberikan 

contoh bacanya, tanpa banyak memberikan istilah. 

e. Asistensi, dengan bantuan anak didik yang lebih tinggi 

pelajarannya dapat membantu guru untuk menyimak teman 

yang pelajarannya lebih rendah. 

Setiap siswa yang lebih tinggi pelajarannya diharap 

membantu menyimak siswa lain. 

f. Praktis, buku iqro‘ tersusun praktis dari segi susunan jilid 

dan topik materinya.  

g. Sistematis, buku iqro‘ diatur dengan sistematis sehingga 

anak tidak merasa terbebani bahwa terdapat peningkatan 

materi pada setiap jilid yang dibaca. 

h. Variatif, buku iqro‘ tersusun dari segi materi setiap 

halaman agar tidak menoton. 

i. Komunikatif, buku iqro‘ tersusun dengan bahasa yang 

mudah dimengerti. 
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j. Fleksibel, buku iqro‘ dapat dipelajari oleh siapa saja baik 

anak-anak maupun orang dewasa.
72

 

4. Ciri-ciri Khusus Dari Metode Iqra Yaitu : 

a. Jilid 1 berisi tentang pengenalan huruf berfathah, terdiri dari 

36 halaman dan salah satu halaman terdapat indeks huruf.  

b. Jilid 2 berisi tentang huruf berfathah yang sudah 

bersambung dan pada halaman 16 sudah dimulai terdapat 

bacaan mad/panjang berbaris fathah yang lebih dari 2 

harokat. Jilid ini terdiri dari 32 halaman. 

c. Jilid 3 berisi tentang rangkaian huruf yang bersambung 

dengan bacaan mad/panjang berbaris fathah, dommah dan 

kasroh yang terdiri dari 32 halaman.  

d. Jilid 4 berisi tentang huruf berbaris fathah, dommah, kasrah, 

sukun, nun sukun, dan tanwin. Di dalam jilid ini berisi 

huruf-huruf qolqolah yang terdiri dari 32 halaman.  

e. Jilid 5 berisi tentang adanya waqof, huruf bertasydid, sudah 

terdapat ayat alquran yaitu surah Al-Mu‟minun ayat 1-11 

dan sudah terdapat pembelajaran membaca idghom, idzhar 

dan sebagainya serta terdapat bacaan panjang 6 harkat dan 

membaca alif lam. Jilid ini terdiri dari 32 halaman. 

f.  Jilid 6 berisi tentang potongan ayat alquran, terdapat bacaan 

iqlab, ikhfa, penjabaran waqof dan terdapat huruf qolqolah 

bertasydid yang bertemu dengan waqof.  

g. Petunjuk pada setiap jilid saling berkaitan, jilid 1 masih 

berlaku pada jilid 2, petunjuk pada jilid 1 dan 2 masih 

berlaku pada jilid 3 dan seterusnya.  

h. Di dalam metode iqro terdapat 1 halaman EBTA sebagai 

penentu kenaikan jilid yang berada pada halaman terakhir 

setiap jilid.  

5. Proses Pengajaran Metode Iqra 

Agar metode iqra dapat terlaksana dengan baik sesuai 

dengan petunjuk mengajar yang telah dijelaskan maka terdapat 
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juga bagaimana cara mengajar Iqra tersebut. Metode mengajar Iqra 

yaitu sebagai berikut:  

1. Metode Individual  

Individual adalah mengajar dengan cara satu persatu 

(secara individu) sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari 

atau dikuasai siswa. Metode individual adalah metode dimana 

siswa mendatangi guru untuk membaca iqra dan guru 

membimbingnya secara langsung. Pada waktu menunggu 

giliran belajar secara individu, maka siswa yang lain diberi 

tugas menulis atau membaca atau yang lainnya. Strategi ini 

diterapkan jika:  

a)  Jumlah murid tidak memungkinkan untuk klasikal  

b)  Jumlah kelas atau ruangan yang kurang memadai / 

mencukupi.  

c)  Buku iqra masing-masing siswa berbeda (bercampur/ 

heterogen) 

2. Metode Klasikal  

Klasikal adalah mengajar dengan cara memberikan 

materi pelajaran secara massal (bersama-sama) kepada sejumlah 

siswa dalam satu kelompok/ kelas. Tujuan metode klasikal, 

yaitu: 

a) Agar dapat menyampaikan seluruh pelajaran secara 

garis besar dan prinsipprinsip yang mendasarinya.  

b) Memberi motivasi dorongan semangat belajar siswa. 

Cermat mengikuti penjelasan diberikan oleh guru 

dengan memberikan catatan-catatan tertentu. 

3. Klasikal-Individual 

Klasikal-individual adalah proses belajar mengajar 

yang dilakukan dengan cara sebagian waktu untuk klasikal 

dan sebagian waktu yang lainnya untuk mengajar secara 

individu. Metode klasikal-individual ini merupakan gabungan 
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dari dua metode yaitu klasikal-individual. Jadi kedua metode 

tersebut dapat diterapkan dalam satu pembahasan.
73

 

Dari ketiga teknik atau cara mengajar iqra di atas, 

dalam penerapannya harus dikondisikan dengan siswa dan 

keadaan lainnya. Tapi kebanyakan dalam pembelajaran iqro 

pada anak raudhatul athfal (RA) sering diterapkan cara 

mengajar individual disebabkan oleh berbagai faktor, 

misalnya dikarenakan perbedaan tingkat atau jilid iqro yang 

sudah anak pelajari, karena dalam satu kelas satu anak dengan 

anak yang lain berbeda kemampuannya.  

Upaya guru dalam memilih metode yang tepat dalam 

mendidik peserta didiknya adalah dengan menyesuaikan 

metode dengan kondisi psikis siswanya ia harus 

mengusahakan agar materi pelajaran yang diberikan kepada 

siswa mudah diterima. Dalam hal ini tidaklah cukup dengan 

pendidik bersikap lemah lembut saja. Ia harus pula 

memikirkan metode yang akan digunakannya, seperti juga 

memilih waktu yang tepat, meteri yang cocok, pendekatan 

yang baik, efektifitas, penggunaan metode dan sebagainya.  

Dengan berbagai metode yang kita gunakan akan 

menjadikan proses pembelajaran akan berlangsung dengan 

baik dan juga akan menimbulkan respon positif dari siswa. 

Meskipun begitu kita juga harus pandai dan cermat dalam 

memilih metode yang akan diterapkan yaitu berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai, materi yang akan diajarkan, kondisi 

siswa dan lain sebagainya. Ketepatan dalam menentukan 

metode yang akan diterapkan pada saat mengajar juga 

menjadi pendukung keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Dalam hal ini guru haruslah memahami situasi dan 

kondisi yang ada saat mengajar demi kelancaran 

kelangsungan proses pembelajaran. Setiap metode 

pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan dalam 

pelaksanaanya. Begitu juga dengan metode iqro juga tidak 

terlepas dari kelebihan dan kelemahan. 
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6. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Iqra 

Setiap metode pembelajara yang digunakan tentu memiliki 

metode tersendiri, namun secara umum metode pelaksanaaan 

pembelajaran untuk membuka pembelajaran itu sama, seperti 

pemasangan niat, berdoa, berwudhu, dan lain-lain. Namun 

dalam kegiatan ini intinya yang memiliki teknik-teknik atau 

langkah-langkah yang berbeda setiap metode pembelajarannya. 

Menurut Budiyanto proses pelaksanaan metode iqra dengan 

individual yaitu melalui empat proses yaitu : 

a. Al-Thariqah bi al-Muhaakkah, yaitu guru memberikan 

contoh bacaan dan peserta didik menirukannya.  

b. Al-Thariqah bi al-Musyaafahah, yaitu anak  melihat gerak-

gerik bibir guru dan demikian pula sebaliknya guru  melihat 

gerak-gerik anak untuk mengajarkan makhrijul huruf serta 

menghindari kesalahan dalam melafalkan huruf, atau untuk 

melihat apakah peserta didik sudah tepat dalam 

melafalkannya atau belum. 

c. Al-Thariqah Bi al-Kalaam al-Shoriih, yaitu guru harus 

menggunakan bahasa yang jelas dakomunikatif. 

d. Al-Thariqaah bi al-Sual Li Maqaashid al-Ta‘limi, yaitu guru 

mangajukan pertanyaan-pertanyaan kemudian anak 

menjawab atau guru menunjuk bagian-bagian huruf tertentu 

dari jilid kemudian anak membacanya.
74

 

 Demikianlah secara umum langkah-langkah 

pembelajaran iqra dalam pembelajaran tersebut tampak 

adanya interaksi aktif antara ustadz-ustadzah dengan peserta 

didik agar target pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. 

 Adapun penjelasan langkah-langkah pembelajaran 

iqra dalam setiap jilid dapat dijabarkan sebagai berikut : 
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1) Petunjuk Mengajar Buku Iqra Jilid 1 

a) Dari Segi Sistem 

1) Cara belajar anak aktif guru sebagai 

penyimak saja, jangan sampai menuntun. 

Kecuali hanya memberikan contoh pokok 

pelajaran. 

2) Privat. Penyimakan secara seorang demi 

seorang. 

3) Asistensi, anak yang lebih tinggi jilidnya 

dapat membantu menyimak yang lain. 

b) Mengenal judul-judul, guru langsung memberi 

contoh bacaannya, jadi tidak perlu banyak 

komentar. 

c) Sekali huruf dibaca betul, tidak/jangan diulang 

lagi. 

d) Bila anak keliru panjang-panjang dalam baca 

huruf, mka guru harus dengan tegas 

memperingatkan (sebab yang betul yang pendek-

pendek) dan membacanya agar terputus-putus agar 

kedepan, bila perlu ditekan. 

e) Bila anak keliru membaca huruf, cukup betulkan 

huruf-huruf yang keliru saja. 

f) Pelajaran satu ini berisi pengenalan huruf 

berfathah, maka sebelum dikuasai benar, jangan 

naik kejilid berikutnya. 

g) Bagi anak yang betul-betul menguasai pelajaran 

dan sekiranya mampu berpacu dalam 

menyelesaikan belajarnya maka membacanya 

boleh diloncat-loncatkan, tidak harus utuh 

sehalaman. 

h) Untuk EBTA sebaiknya ditentukan guru 

pengujinya. 
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Dalam buku iqra I ini, terlihat bahwa 

pembelajaran ditekankan pada pengenalan huruf 

dan pengucapannya dengan benar. Interaksi 

antara ustadz-ustadzah dan anak komunikasi dua 

arah, artinya ustadz-ustadzah juga bertugas 

memberikan penilaian terhadap bacaan anak dan 

yang memutuskan apakah anak layak melanjutkan 

ke buku iqra 2 atau harus mengulangi sampai 

benar-benar mampu membaca buku iqra 1 

tersebut. 

2) Petunjuk Mengajar Buku Iqra 2 

a) Petunjuk mengajar mengaji jilid 1 nomor 

1,2,3,4,5,6,7, dan 8 masih berlaku untuk jilid 2. 

b) Bila pada pelajaran lalu ada ―her‖ pada huruf-

huruf tertentu, maka dalam pembelajaran jilid 2 

ini, bisa sambil menyempurnakan bacaan huruf 

yang ―her‖ tersebut. Mengenai judul-judul yang 

dirangkai, guru tidak perlu menerangkan. 

Umpama: ini Ba di muka, ini Ba ditengah, ini Ba 

di akhir. Sebab biasanya anak faham bacaannya. 

Jadi guru hanya menyimak saja. 

c) Mulai halam 16 bacaan mad/panjang, sementara 

panjangnya boleh lebih 2 harokat. Yang 

terpenting harus jelas beda mana yang pendek dan 

mana yang panjang. Membacanya tetap dengan 

putus-putus saja yaitu walaupun hurufnya 

bersambung. Mulai halaman 16. 

d) Bila dengan bacaan putus-putus anak cenderung 

keliru baca panjang, yang semestinya 1 harokat, 

maka membacanya agar dirangkai saja dengan 

huruf berikutnya. Bila anak keliru baca panjag 

(yang semestinya pendek) guru cukup menegur 

―mengapa dibaca panjang?‖ begitu juga 

sebaliknya.
75
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 Pada buku iqra 2 ini anak mulai diarahkan 

untuk dapat membaca huruf-huruf yang 

diucapkan panjang pendek (mad) dengan benar, 

berbeda dengan buku iqra 1 yang menitikberatkan 

pada bacaan huruf yang benar. 

3) Petunjuk Mengajar Buku Iqra Jilid 3 

a) Petunjuk mengajar jilid 1,2,3,4,5,6,7 dan 8 jilid 2 

nomor 4 dan 6 masih berlaku untuk jilid 3 ini. 

b) Bila anak sering memanjangkan bacaan (yang 

semestinya pendek) karena sambil mengingat-

ingat huruf didepannya maka tegurlah dengan 

―membacanya putus-putus saja?‖ dan kalau perlu 

huruf depannya di tutup dulu agar tidak terpikir. 

c) Guru boleh memberi contoh satu kalimat yang 

menimbulkan anak ingin meniru irama maupun 

ingin meniru lancarnya si guru. Bila hal ini terjadi 

anak akan terbebani berpikir membaca kalimat-

kalimat yang panjang, sehingga membacanya 

banyak kesalahan (panjang, pendek, mengulang-

ulang, dan sebagainya). 

d) Bila anak mengulang-ulang bacaan (karena 

sambil perpikir bacaan di depannya).
76

 

  Dalam buku iqra 3 ini juga ditekankan pada 

kemampuan anak untuk membedakan antara huruf yang dibaca 

panjang pendek. Ustadz/ustadzah tetap mengontrol setiap bacaan 

yang terdapat dalam setiap bacaan buku tersebut. Demikianlah 

pengajaran buku iqra dari buku iqra 1 sampai dengan iqra 3. 

Dengan pengajaran seperti dihapakan ustadz dan anak memiliki 

petunjuk pelaksanaan pembelajaran untuk menggapai hasil yang 

diinginkan. 

4) Petunjuk Mengajar Buku Iqra Jilid 4 

a) Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, dan jilid 2 nomor 6 serta jilid 3 nomor 

3 dan 4 masih berlaku untuk jilid 4 ini. 
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b) Mulai jilid 4 ini sudah boleh dikenalkan 

nama-nama huruf (lihat jilid 1 halaman 36) 

c) Bila santri keliru baca ditengah/ di akhir 

kalimat, betulkanlah yang keliru saja. 

Kemudian apabila telah selesai sehalaman, 

agar mengulangi kalimat yang ada keliru 

tersebut. 

d) Untuk memudahkan ingatan huruf-huruf 

qolqolah: boleh dengan singkatan Baju Di 

Thoqo ( Ba, Ja, Dha, Tho, Qo) 

e) Agar menghayati bacaan yang penting dan 

untuk membuat semarak, baik andaikata 

santri diajak membaca bersama-sama, yaitu 

halaman 3, 9, 11, 19, dan 23. 

f) Untuk menentukan bacaan yang betul pada 

halaman 23 (hamzah, sukun dst). Santri 

diajak membaca dengan harokat patah dulu 

dengan berulang-ulang dan baru dimatikan. 

g) Pada jilid 4 ini belum ada waqof, artinya 

semua dibaca utuh apa adanya. Pelajaran 

waqof dimulai pada jilid 5.
77

 

Dalam buku iqra 4 ini santri dikenalkan dengan huruf-

huruf hijaiyah dan bunyi harakat dalam abjad Arab. 

Disamping itu dalam buku ini juga dikenalkan kepada 

santri bunyi qolqolah di samping memperhatikan 

harakat panjang pendek yang telah dipelajari di buku 

Iqra sebelumnya. 

5) Petunjuk membaca Iqra Jilid 5 

a) Petunjuk mengajar jilid 1 nomor 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, dan jilid 2 nomor 6, jilid 3 nomor 3 

dan jilid 4 nomor 3 masih berlaku untuk jilid 

5 ini. 
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b) Halaman 23 adalah surat Al-Mu‘minun ayat 

1-11 sebainya santri dianjurkan untuk 

menghafalkan ayat tersebut. 

c) Bila ada beberapa santri yang sama tingkat 

pelajarannya boleh sistem tadarus, secara 

bergiliran membaca sekitar 2 garis, 

sedangkan yang lainnya menyimak bacaan 

tersebut. 

d) Santri tidak harus mengenal istilah-istilah 

tajwid, seperti idgham, ikhfa‘, dsb, yang 

penting secara praktis betul bacannya. 

e) Agar menghayati bacaan yang penting dan 

untuk membuat suasana semarak, baik 

andaikata santri diajak membaca bersama-

sama yaitu halaman 16-19 (3 baris dari atas). 

Dalam buku Iqra 5 ini santri mulai dikenalkan dengan 

potongan ayat Al-Qur‘an, termasuk awal surat 

pendek. Hal ini dimaksudkan agar santri mampu 

beradaptasi dengan Al-Qur‘an. Disamping itu juga 

dikenalkan pada bunyi idgham dan pengenalan alif 

syamsiah dan alif lam qomariah. Santri juga 

dikenalkan dengan hukum mim mati bertemu dengan 

ba‘ serta kaidah idgham yang menyertainya.  

6) Petunjuk Membaca Buku Iqra Jilid 6 

a) Petunjuk mengajar jilid 1, 2, 3, 4, 7, 8, dan 

jilid 2 nomor 6, jilid 3 nomor 3,4 dan jilid 4 

nomor 3 serta jilid 5 nomor 3 dan 4 semuanya 

tetap berlaku pada jilid 6 ini. 

b) Materi MBTA ini sebaiknya dihafalkan, 

syukur dimengerti terjemahannya. 

c) Walaupun telah menginjak jilid 6 ini, 

pedoman membaca ―Pelan Benar‖ tetap 

berlaku. Jadi tak apalah andaikata ada santri 

yang membacanya sangat lamban/tersendat-

sendat/seperti banyak salah atau terhenti. 
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Asalkan setiap yang dibaca itu betul 

semuanya, maka yang penting adalah benar. 

d) Santri jangan diajarkan bacaan berlagu 

walaupun irama murottal kecuali bagi yang 

telah benar-benar lancar dalam bertadarus al-

Qur‘an. Jadi tidak untuk mengajar buku Iqra. 

e) Mengenal pelajaran tanpa waqof, 

disederhanakan dan pengenalannya disatukan 

di awal (halaman 21). 

 

7. Kelebihan dan Kekurangan Metode Iqra Dalam Pengenalan 

Huruf Hijaiyah Pada Anak  

Upaya guru dalam memilih metode yang tepat dalam 

mendidik peserta didiknya adalah dengan menyesuaikan metode 

dengan kondisi psikis siswanya ia harus megusahakan agar materi 

pelajaran yang diberikan kepada siswa mudah diterima. Dalam hal 

ini tidaklah cukup dengan pendidik bersikap lemah lembut saja. Ia 

harus pula memikirkan metode yang akan digunakannya, seperti 

juga memilih waktu yang tepat, materi yang cocok, pendekatan 

yang baik, efektivitas, penggunaan metode dan sebagainya. Setiap 

metode memiliki kelebihan dan kekurangannya, karena setiap 

metode yang telah digunakan akan terlihat efektif atau tidaknya 

suatu metode tersebut maka dari itu ada beberapa kelebihan dan 

kekurangan dalam setiap metode yang digunakan. Begitu juga 

dengan metode iqra tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan. 

1. Kelebihan Metode Iqra 

a) Menggunakan metode CBSA (Cara Belajar Siswa 

Aktif) jadi bukan guru yang aktif melainkan siswa yang 

dituntut aktif.  

b)  Dalam penerapannya menggunakan klasikal maupun 

eksistensi 

c) Komunikatif artinya jika siswa mampu membaca 

dengan baik dan benar guru dapat memberikan 

sanjungan, perhatian dan penghargaan.  
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d)  Bila ada siswa yang sama tingkat pelajaran-nya, secara 

bergilir membaca sekitar dua baris sedang lainnya 

menyimak.  

5. Kekurangan Metode Iqra 

a) Bacaan-bacaan tajwidnya tak dikenalkan sejak dini 

b) Tidak ada media pelajaran 

c) Tak dianjurkan menggunakan irama murattal.
78
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